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ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib yang

harus ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri

Yogyakarta. Praktik pengalaman lapangan ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh

pengalaman tentang proses pembelajaran dan kegiatan persekolahan lainnya sebagai

bekal untuk menjadi calon tenaga pendidik yang profesional. Mahasiswa PPL

diharapkan memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan

sebagai seorang pendidik.

Pelaksanaan PPL ini dilakukan selama dua bulan, yaitu sejak tanggal 18 Juli

sampai 15 September 2016 di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Kegiatan PPL dimulai dari

observasi hingga pelaksanaan PPL yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu

persiapan, pelakasanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. Kegiatan tersebut

dilaksanakan setelah konsultasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kepada Guru

Pembimbing terlebih dahulu. Adapun pelaksanaan PPL ini dilakukan di 6 (enam)

kelas, yaitu XI PMIIA 1, XI PMIIA 2, XI PMIIA 3, XI PMIIA 4, XI PMIIA 5, dan XI

PMIIA 6. Mahasiswa PPL mengampu pelajaran matematika wajib dengan materi

program linear dan matriks.

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan PPL di SMA Negeri 2 Yogyakarta ini

berupa penerapan ilmu pengetahuan dan praktik pembelajaran di bidang pendidikan

matematika yang didapatkan selama di bangku perkuliahan. Selain itu mahasiswa

juga belajar untuk menemukan metode atau strategi pembelajaran yang tepat agar

hambatan selama proses pembelajaran dapat diminimalisir.

Kata kunci : PPL, Pendidikan Matematika, SMA Negeri 2 Yogyakarta
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BAB 1
PENDAHULUAN

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta

merupakan salah satu mata kuliah yang harus ditempuh setiap mahasiswa

kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)

bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang

pembelajaran di sekolah. Pengalaman tersebut termasuk mengenal, menghayati, dan

mempelajari permasalahan sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran. Melalui

PPL ini, mahasiswa dapat menerapkan ilmu akademis yang telah diperoleh secara

langsung di lapangan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memberi dan menerima

berbagai ilmu yang dapat menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik

profesional.

Visi PPL adalah “menjadi institusi dalam pelayanan PPL dan PKL untuk

mencetak tenaga kependidikan dan non kependidikan yang profesional berwawasan

global”. Sedangkan misi PPL adalah :

1. Memberdayakan daya dukung sehingga mahasiswa siap melaksanakan PPL dan

PKL yang profesional berwawasan global.

2. Mengembangkan jejaring kerjasama PPL dan PKL dengan lembaga pendidikan

dan non kependidikan

3. Memberikan layanan profesional dalam pelaksanaan PPL dan PKL

4. Mengembangkan, mengkaji dan mengendalikan pelaksanaan PPL dan PKL

dalam mendukung mutu tenaga pendidik dan non kependidikan.

PPL yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip, yaitu:

1. PPL pada dasarnya merupakan manjemen dan waktu serta atau pengelolaan

mencakup pengelolaan program maupun pelaksanaanya.

2. Beban mahasiswa mengikuti program PPL setara dengan keterpanduan bobot sks

dari kedua mata kuliah tersebut.

3. Kegiatan PPL dilaksanakan pada komunitas sekolah atau lembaga.

4. Pembimbingan dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing yang

telah dilatih dan mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing PPL.

Peningkatan kualitas PPL terus dilakukan secara progresif sesuai dengan visi

dan misi PP PPL dan PKL. Peningkatan kualitas secara linier dilaksanakan mulai dari

pembekalan, pengajaran mikro, supervisi klinis, monitoring, refleksi, dan evaluasi

serta dilakukan penelitian dan pengembangan.

Laporan ini merupakan gambaran keseluruhan mengenai tahap-tahap dalam

kegiatan PPL penulis yang dilaksanakan di SMANegeri 2 Yogyakarta.
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A. Analisis Situasi
Selama masa PPL akan dinilai bagaimana mahasiswa dapat

mengaplikasikan segala ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

selama di bangku kuliah ke dalam praktik di sekolah. Sebelum melaksanakan

PPL, mahasiswa perlu melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui

kondisi sekolah terebut. Observasi yang dilakukan merupakan upaya awal untuk

menggali potensi yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Selain itu observasi

merupakan upaya analisis awal yang menjadi dasar bagi pengembangan

program kerja PPL. Adanya tindakan observasi ini diharapkan dapat

menemukan kendala yang ada di sekolah dan menberi penyelesaian dalam

bentuk program kerja yang akan diwujudkan dengan langkah nyata selama PPL

berlangsung.

Data yang didapat dari hasil observasi menunjukkan bahwa SMANegeri

2 Yogyakarta masih memerlukan upaya pengembangan serta peningkatan di

berbagai aspek sebagai upaya mengoptimalkan fasilitas dan kualitas sekolah

dalam rangka menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga dapat

meningkatkan prestasi siswa didik dalam bidang akademik maupun non

akademik. Hasil observasi yang didapatkan di SMA Negeri 2 Yogyakarta

sebagai berikut:

1. Kondisi Geografis Sekolah
SMA Negeri 2 Yogyakarta secara administratif terletak di Bener,

Tegalrejo, Yogyakarta. Berdasarkan letak dan kondisi SMA Negeri 2

Yogyakart yang berada di pinggir kota, sangat mendukung bagi kegiatan

belajar dan mengajar karena suasana lingkungannya yang tenang dan

kondusif. Selain itu, akses menuju SMA Negeri 2 Yogyakarta sangat

mudah karena hanya sekitar 300 meter dari jalan raya Godean dan banyak

angkutan umum yang berlalu lintas di jalan tersebut. Secara geografis letak

SMANegeri 2 Yogyakarta dapat digambarkan sebagai berikut :

 Sisi utara berbatasan dengan SD Negeri Bener

 Sisi barat berbatasan dengan Perumahan Kuantum Regency 2

 Sisi selatan berbatasan dengan ASMI Santa Maria dan Akademi

Keperawatan Notokusumo

 Sisi timur berbatasan dengan kampung Bener, Tegalrejo

2. Kondisi Fisik Sekolah

Kegiatan pembelajaran peserta didik ditunjang dengan fasilitas

serta sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang

menunjang proses pembelajaran di SMANegeri 2 Yogyakarta, antara lain:
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Ruang Jumlah Luas ( M² ) Keadaan ruang

Ruang Teori/Kelas 25 1552 Baik

Lab. Fisika 1 120 Baik

Lab. Biologi 1 120 Baik

Lab. Kimia 1 120 Baik

Lab. Komputer/TI 2 240 Baik

Lab. Bahasa 1 110 Baik

Lab. AVA 1 84 Baik

Lab. Media Pendidikan 1 192 Baik

Ruang Perpustakaan 1 203 Baik

Ruang Kantor OSIS 1 21 Baik

Ruang Koperasi OSIS 1 21 Baik

Masjid 1 150 Baik

Ruang Aula 1 169 Baik

Ruang Kantor BP/BK 1 56 Baik

Ruang Kantor Guru 1 98 Baik

Ruang Kantor TU 1 105 Baik

Ruang Kantor Kasek 1 56 Baik

Ruang Piket Guru 1 912 Baik

Ruang Agama Katholik 1 20 Baik

Sanggar Pramuka dan

Pecinta Alam
1 9 Baik

Ruang Palang Merah Remaja 1 20 Baik

Gudang Ketrampilan 4 24 Baik

Gudang ATK, dll 1 24 Baik

Ruang UKS 1 21 Baik

Ruang Ganti OR 4 60 Baik

Gardu Jaga Satpam 1 2 Baik

Barak Kendaraan 3 460 Baik

Kantin 4 142 Baik

Lapangan Volley 1 450 Baik

Lapangan Loncat Jauh 1 350 Baik

Rumah Penjaga Sek 1 24 Baik

Ruang WC/KM 24 62 Baik
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a. Semua Ruang Kelas dan Laboratorium dilengkapi dengan LCD

b. Ruang Multimedia lengkap dengan fasilitas : LCD, TV 43”, OHP,

Komputer Multi Media, Sound System

c. Jaringan Internet tersambung secara LAN, di Lab. Komputer,

Perpustakaan, R. BK. R. Guru, R. TU dan R. Kepala Sekolah.

d. Hot Spot, dengan bandwith sebesar 384 Kbps, dengan 3 access point

integrated

e. Fasilitas Website Smada: www.sman2jogja. sch.id, dengan layanan

Informasi kegiatan siswa dan Informasi berita pendidikan.

SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki media yang cukup memadai

untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar, hal ini ditandai dengan

dilengkapinya ruang kelas dengan tempat duduk standar sesuai dengan

jumlah peserta didik masing-masing kelas, papan tulis (blackboard dan

whiteboard), hotspot SMADA dan LCD Proyektor.

Untuk ruang perpustakaan, banyak terdapat buku-buku referensi

berbahasa inggris yang menunjang peserta didik di dalam mencari sumber

referensi. Selain itu, SMA Negeri 2 Yogyakarta sudah menggunakan daftar

kunjungan perpustakaan berbasis elektronik sehingga jumlah pengunjung

tiap harinya dapat didata dengan mudah. Selain itu, ruang perpustakaan

dilengkapi dengan AC, TV 21”, DVD Player, dan rental printer yang

memudahkan peserta didik untuk dapat mencetak data tugas.

Kondisi Unit Kesehatan Sekolah (UKS) di SMA Negeri 2

Yogyakarta juga bersih dan tertata rapi, dilengkapi dengan fasilitas yang

memadai, seperti ranjang, obat-obatan, air minum, alat penimbang badan,

dan lain-lain. Selain itu, ruang UKS antara pria dan wanita juga dipisahkan

untuk kenyamanan dan keamanan peserta didik yang beristirahat di UKS.

Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler PMR juga berpartisipasi

dalam pengelolaan UKS.

Penataan ruang kerja dikelompokan berdasarkan fungsinya. Ruang

kepsek, TU, dan ruang guru saling berdekatan. Penataan fasilitas kantor

maupun peralatan lainnya juga sudah memenuhi standar ruang kerja yang

nyaman, serta terdapat SOP (tata administrasi) yang baik. Ruang kelas

telah ditata oleh pihak sekolah sedangkan untuk perawatan dan dekorasi

kelas selanjutnya diserahkan secara penuh kepada setiap warga kelas. Hal

tersebut dimaksudkan sebagai bentuk perhatian pihak sekolah dalam

memberi wadah kreativitas siswa-siswi dalam perawatan serta dekorasi

ruang. Sejauh ini tidak ada kesulitan yang berarti dalam hal tata ruang.
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3. Kondisi Non Fisik Sekolah
SMA Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu SMA favorit di

Yogyakarta. Terbukti dengan banyaknya thropy kejuaraan tingkat daerah,

provinsi, maupun nasional yang diperoleh para siswanya. Kondisi nonfisik

yang dimaksud disini adalah sumber daya manusia, baik itu tenaga

pendidik maupun peserta didik. Dalam proses belajar mengajar,

pendidik/guru merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan

peserta didik. Guru–guru SMA Negeri 2 Yogyakarta umumnya memiliki

motivasi dan visi pendidikan yang baik.

a) Visi SMANegeri 2 Yogyakarta

“Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK, cerdas dan berakhlak mulia serta

siap berkompetisi dalam dunia global.”

b) Misi SMANegeri 2 Yogyakarta

1) Mendidik siswa agar beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan

berakhlak mulia;

2) Mendidik siswa agar memiliki kecerdasan intelektual, emosional,

spiritual;

3) Mendidik siswa agar memiliki wawasan kemasyarakatan dan

kebangsaan serta memiliki kepekaan sosial yang tinggi;

4) Melaksanakan pembelajaran yang profesional dan efektif agar

siswa mampu mengembangkan diri sesuai bakat dan potensinya

secara optimal dalam bidang akademik dan non akademik

sehingga mampu berkompetisi di era global;

5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia,

berbahasa Jawa, berbahasa Inggris dan berbahasa asing lain,

serta dalam bidang IPTEK, olahraga, seni dan budaya;

6) Mengembangkan sistem kelembagaan, organisasi, manajemen,

administrasi, budaya saling mendukung kerja, serta

mengembangkan sumber daya manusia warga sekolah guna

mewujudkan sekolah yang dinamis, dan berprestasi;

7) Menciptakan akademik atmosfir dan iklim kerja yang harmonis,

budaya santun, dan budaya tertib, serta saling hormat antarwarga

sekolah, orangtua, dan masyarakat sekitar.
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c) Sejarah SMANegeri 2 Yogyakarta

SMA Negeri 2 Yogyakarta pada awalanya merupakan SGHA

(Sekolah Guru Hakim Agama) yang didirikan oleh Departemen

Agama pada tahun 1950 dan diresmikan pada 5 Februari 1951 melalui

Surat Penetapan Menteri Agama No. 7. Namun pada tahun 1954

berubah nama dan dialih fungsikan oleh Departemen Agama menjadi

PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri). Perubahan fungsi ini

ditujukan guna menyiapkan dan membentuk hakim-hakim yang saat

masa tersebut kebutuhannya sangat besar.

Seiring kondisi nyata di masyarakat dimana calon hakim

merupakan lulusan fakultas hukum suatu perguruan tinggi. Maka

akhirnya Departemen Agama pada tanggal 16 maret 1978 mengalih

fungsikan PHIN sebagai sekolah yang tidak mengkhususkan pada satu

bidang yaitu berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Yogyakarta I. MAN Yogyakarta I secara kejenjangan merupakan

sekolah setingkat dengan SMA (Sekolah Menegah Atas).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memberikan Surat

Keputusan Nomor : 0489/U/1999 yang menyatakan bahwa MAN

merupakan SMU berciri Agama Islam. Dengan dikeluarkannya SK

Mendibud RI memberikan bukti nyata bahwa MAN Yogyakarta I

dalam pembelajarannya menerapkan ketentuan dan ketetapan yang

dijalankan oleh SMA pada umumnya dengan ciri khususnya

Pendidikan Agama Islam mendapatkan preoritas yang lebih banyak

dibanding dengan kurikulum yang diterapkan di lingkungan SMA.

d) Kurikulum SMANegeri 2 Yogyakarta

SMA N 2 Yogyakarta saat ini menerapkan Kurikulum 2013

untuk kelas XI, dan XII, sementara untuk kelas X menggunakan

Kurikulum 2013 Revisi 2016.

e) Potensi Guru dan Karyawan

SMA Negeri 2 Yogyakarta didukung tenaga pengajar sebanyak

68 orang guru, 28 orang staf tata usaha, 1 orang urusan

kepesertadidikan, 3 orang laboran, 7 orang tukang kebun, dan 6 orang

satpam. Guru-guru di SMA Negeri 2 Yogyakarta ini semuanya

berpendidikan sarjana. Tenaga pendidik di SMA 2 Yogyakarta

memiliki latar belakang pendidikan (dalam bidangnya) dan agama

yang berbeda, namun perbedaan tersebut tidak menjadi hambatan bagi

tercapainya tujuan pendidikan, tujuan sekolah, dan visi misi sekolah.
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f) Potensi Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen utama yang harus ada

dalam pendidikan agar proses transformasi ilmu dapat berlangsung.

Peserta didik SMA N 2 Yogyakarta berasal dari berbagai kalangan

masyarakat, baik yang berasal dari DIY dan luar DIY. Dilihat dari

strata peserta didik SMA N 2 Yogyakarta dapat digolongkan dalam

kalangan menengah. Hal ini dapat dilihat kisaran biaya sekolah yang

dapat digolongkan dalam kategori menengah. Serta fasilitas peserta

didik dalam kesehariannya ke sekolah, mayoritas peserta didik

berangkat dengan mengendarai sepeda motor, sedikit sekali peserta

didik yang menggunakan sepeda ataupun angkutan umum.

Peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta seluruhnya berjumlah

861 peserta didik yang tersebar dalam 27 kelas, antara lain:

kelas X : 9 kelas, yang terdiri dari 8 kelas PMIIA dan 1 kelas IIS.

kelas XI : 9 kelas, yang terdiri dari 8 kelas PMIIA dan 1 kelas IIS.

kelas XII : 9 kelas, yang terdiri dari 8 kelas PMIIA dan 1 kelas IIS.

Dengan rincian jumlah peserta didik masing-masing kelas

adalah sebagai berikut:

Kelas X
Jumlah
Peserta
Didik

Kelas XI
Jumlah
Peserta
Didik

Kelas
XII

Jumlah
Peserta
Didik

X IA 1 33 XI IA 1 33 XII IA 1 33

X IA 2 32 XI IA 2 31 XII IA 2 32

X IA 3 32 XI IA 3 30 XII IA 3 32

X IA 4 32 XI IA 4 32 XII IA 4 32

X IA 5 32 XI IA 5 30 XII IA 5 32

X IA 6 32 XI IA 6 33 XII IA 6 32

X IA 7 32 XI IA 7 33 XII IA 7 32

X IA 8 32 XI IA 8 33 XII IA 8 33

X IIS 30 XI IIS 31 XII IIS 30

Jumlah 287 Jumlah 286 Jumlah 288
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g) Kondisi Pembelajaran di Kelas

Kondisi pembelajaran di kelas meliputi perangkat

pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku siswa.

 Perangkat pembelajaran

SMA Negeri 2 Yogyakarta menggunakan kurikulum 2013

dalam proses pembelajarannya. Untuk siswa kelas XI dan XII

menggunakan Kurikulum 2013, sementara untuk siswa kelas X

menggunakan Kurikulum 2013 Revisi 2016. Hal ini dapat dilihat

dari buku-buku referensi yang terdapat di perpustakaan sekolah,

dimana sebagian besar merupakan buku referensi dengan acuan

Kurikulum 2013, dan masih terdapat pula beberapa buku yang

menggunakan Kurikulum Tingkat Satua Pendidikan. Silabus dan

RPP yang dipergunakan oleh guru merupakan silabus dan RPP

yang senantiasa diperbaharui sesuai dengan peraturan dan atau

kebijakan terbaru yang dikeluarkan dinas pendidikan.

 Proses pembelajaran

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas, guru

menggunakan metode yang variatif dimana kegiatan

pembelajaran berpusat kepada siswa dengan bimbingan guru.

Selain itu guru tidak hanya menggunakan buku panduan sebagai

referensi dalam proses pembelajarannya, tetapi juga membuat

Lembar Kerja Siswa. Untuk membangkitkan semangat siswa,

guru menggunakan media yang menarik seperti ppt dan video.

 Perilaku siswa

Selama proses pembelajaran, ada sebagian siswa yang

tidak fokus memperhatikan, sehingga tidak mengerti materi yang

sedang disampaikan guru. Akan tetapi ketika mengerjakan tugas,

semua siswa mengerjakan tugas tersebut baik secara individu

ataupun kelompok.

h) Kegiatan Ekstrakurikuler

Kualitas tamatan sekolah dituntut untuk memenuhi standar

kompetensi dunia kerja. Salah satunya, selain mampu menguasai

materi pelajaran, siswa harus dapat berinteraksi dan aktif dalam

hubungan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu alat

pengenalan siswa pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat

pendidikan pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain

pemahaman materi pelajaran.
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Pihak sekolah sangat menyadari betul pentingnya peran

ekstrakurikuler sebagai wadah siswa untuk mengembangkan minat

dan bakat sehingga potensi yang dimiliki siswa dapat tersalurkan

secara maksimal. Perhatian pihak sekolah terhadap kegiatan

ekstrakurikuler diwujudkan dengan ketentuan ekstrakurikuler wajib

yang harus diikuti oleh siswa, yaitu pramuka dan mentoring.

Fasilitas yang ada sudah cukup baik untuk menunjang

jalannya kegiatan ekstrakurikuler, namun masih perlu dibenahi demi

terciptanya kegiatan ekstrakurikuler yang semakin baik dalam hal

segala hal. Catatan penting dalam aspek ekstrakurikuler ini adalah

sebaran peminat ekstrakurikuler tidak merata, beberapa

ekstrakurikuler menjadi favorit siswa, disisi lain banyak

ekstrakurikuler yang sepi peminat. Pihak sekolah perlu untuk

menyosialisasikan ekstrakurikuler yang sepi peminat dengan beberapa

strategi.

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMANegeri

2 Yogyakarta antara lain :

 Karate

 PMR

 Bola Basket

 Seni Tari

 KIR

 Sepak Bola

 Maintenance Komputer

 Pecinta Alam

 Olimpiade

 Volley Ball

 Aeromodelling

 Jurnalistik

 Teater

 Mentoring

 Pasukan Inti

 Futsal

 Paduan Suara

 Robotic

 Debat Bahasa Inggris

 Pramuka
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Kegiatan PPL sebagai wahana mahasiswa dalam mewujudkan Tri

Dharma yang ketiga yaitu pengabdian masyarakat. Masyarakat disini

dikategorikan menjadi tiga yaitu kategori masyarakat umum, kategori industri,

dan kategori sekolah. Program PPL yang penulis laksanakan tergolong dalam

kategori sekolah, khususnya SMA Negeri 2 Yogyakarta. Dengan demikian,

mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu

pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan

pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan analisis situasi sekolah, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan, diidentifikasi dan diklarifikasikan untuk dijadikan sebagai

program kerja yang akan dicantumkan dalam matriks program kerja individu

dan dilaksanakan selama kegiatan PPL.

Penyusunan program kerja disertai dengan pertimbangan seperti:

1. kebutuhan dan manfaat bagi sekolah

2. tersedianya sarana dan prasarana

3. kemampuan dan keterampilan

4. kompetensi dan dukungan dari pihak sekolah.

Agar pelaksanaan program PPL berjalan efektif, efisien, dan sesuai

dengan kebutuhan, maka dilakukan pembuatan rancangan kegiatan. Dalam

pelaksanaan PPL, mahasiswa PPL menetapkan rancangan kegiatan sebagai

berikut :

a. Observasi Kelas

Observasi kelas dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik peserta

didik, kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran, keadaan

lingkungan dan fasilitas penunjang proses pembelajaran.

b. Konsultasi persiapan mengajar

Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai kelas, waktu, materi,

silabus dan RPP yang dibutuhkan. Konsultasi ini dilaksanakan secara rutin

dimuali sejak observasi kelas.

c. Pembuatan perangkat pengajaran

Membuat persiapan mengajar yang meliputi pembuatan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media, dan alat evaluasi.

d. Konsultasi pembuatan perangkat pengajaran

Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai RPP, materi, media,

buku-buku sumber, dan alat evaluasi pembelajaran yang telah dibuat

sebelum pelaksanaan pengajaran di kelas.
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e. Pelaksanaan praktik mengajar

Pelaksanaan praktik mengajar di kelas dilaksanakan minimal dengan 8

pertemuan. Jadwal mengajar disesuaikan dengan jadwal mengajar yang

telah ditentukan oleh guru pembimbing masing-masing.

f. Konsultasi pelaksanaan mengajar

Konsultasi pelaksanaan mengajar dilakukan tiap kali sebelum atau setelah

kegiatan mengajar dilaksanakan serta saat menemukan kendala dalam

pelaksanaan praktik mengajar.

g. Evaluasi mengajar

Evaluasi mengajar dilaksanakan tiap kali selesai mengajar. Dimana

mahasiswa mengkonsultasikan materi yang akan disampaikan pada

pertemuan selanjutanya dan guru pembimbing memberikan evaluasi terkait

kekurangan maupun kelebihan dalam praktik mengajar yang telah

dilaksanakan.

h. Piket sekolah

Piket sekolah dilakukan oleh mahasiswa praktik sesuai dengan jadwal yang

telah ditentukan bersama. Piket dibagi menjadi tiga bagian, yaitu piket

perpustakaan, piket tata usaha, dan piket guru.
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

Pada bab ini akan diuraikan tentang persiapan PPL, pelaksanaan program

PPL, dan analisis hasil program PPL yang telah tertuang dalam matriks program

kerja PPL. Pelaksanaan program kerja dimulai pada tanggal 18 Juli 2016 sampai

dengan 15 September 2016. Sebelum pelaksanaan program PPL dimulai, terdapat

tahap persiapan yang dilakukan dan dimatangkan demi kelancaran dan keberhasilan

dari program tersebut.

A. Persiapan

1. Kegiatan Pra PPL
Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapan

yang dilakukan. Demikian pula untuk mencapai tujuan keberhasilan PPL,

maka mahasiswa PPL melakukan berbagai persiapan sebelum praktik

mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan yang

diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan secara

individu oleh mahasiswa PPL. Persiapan-persiapan tersebut meliputi

beberapa kegiatan yang dijabarkan di bawah ini.

1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Pengajaran Mikro (Micro Teaching) dilaksanakan pada

semester VI di kampus FMIPA UNY. Kegiatan ini merupakan latihan

pengajaran dalam skala kecil yaitu baik dalam waktu mengajar

maupun jumlah peserta didik yang mengikuti. Kegiatan ini

dimaksudkan untuk menyiapkan mahasiswa agar lebih siap dan lebih

matang dalam melakukan praktik belajar mengajar di kelas saat

kegiatan PPL berlangsung.

Micro Teaching yang kami lakukan terdiri dari sepuluh

mahasiswa, dimana masing-masing mahasiswa melakukan latihan

mengajar selama 25 (dua puluh lima) menit. Satu orang mendapatkan

kesempatan empat kali melakukan pengajaran dalam satu semester.

Pengajaran mikro merupakan salah satu mata kuliah wajib lulus

sebaai syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa sebelum

mengambil mata kuliah PPL.
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2. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL dilakukan oleh masing-masing jurusan di

UNY selama satu hari. Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar

mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis

demi pelaksanaan program dan tugas-tugasnya di sekolah. Pada tahap

ini mahasiswa dibekali dengan materi – materi tentang

profesionalisme guru, motivasi, gambaran pelaksanaan PPL pada

tahun-tahun sebelumnya, teknik pelaksanaan PPL, teknik menghadapi

atau mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi selama

pelaksanaan PPL, dan hal-hal lain terkait kegiatan PPL yang akan

diselenggarakan. Mahasiswa juga diberikan panduan – panduan agar

mereka mampu melaksanakan PPL dengan baik.

3. Observasi di Sekolah

Observasi merupakan kegiatan pengamatan di lokasi PPL

yaitu di lingkungan SMA Negeri 2 Yogyakarta. Pengamatan ini

dimaksudkan agar mahasiswa mendapatkan gambaran yang

sesungguhnya mengenai kondisi sekolah dan kondisi peserta didik

di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Selain itu, mahasiswa juga dapat

melihat ketersediaan media maupun fasilitas pembelajaran yang ada

di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Dengan melaksanakan observasi

diharapkan mahasiswa dapat menentukan suatu program yang tepat

agar dapat dilaksanakan ketika sudah diterjunkan dalam program

PPL.

Kegiatan observasi meliputi pengamatan langsung dan

wawancara dengan guru pembimbing maupun peserta didik. Hal ini

mencakup antara lain:

1. Observasi lingkungan sekolah, meliputi :

a) Kondisi fisik sekolah dan administrasi

b) Fasilitas KBM, media, perpustakaan dan laboratorium

c) Ekstrakurikuler dan organisasi siswa

d) Bimbingan konseling

e) Koperasi, tempat ibadah, kesehatan lingkungan dan UKS.

2. Observasi perangkat pembelajaran

Mahasiswa mengamati bahan ajar serta kelengkapan

administrasi yang dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM

berlangsung agar mahasiswa dapat lebih mengenal perangkat

pembelajaran.
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3. Observasi proses pembelajaran

Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan

belajar mengajar langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam

proses belajar mengajar adalah membuka pelajaran, penyajian

materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan

waktu, gerak, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas,

penggunaan media, bentuk dan cara penilaian, serta menutup

pelajaran.

4. Observasi perilaku siswa

Mahasiswa mengamati perilaku siswa ketika mengikuti

proses kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar

kelas. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengetahui

karakteristik siswa dan menyiapkan metode pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik tersebut.

2. Persiapan Sebelum Mengajar

Setelah melakukan observasi, mahasiswa melakukan persiapan

yang diperlukan sebelum memulai praktik mengajar. Mahasiswa harus

mempersiapkan administrasi pembelajaran dan persiapan materi atau

bahan ajar serta media yang akan digunakan untuk mengajar agar proses

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Persiapan-persiapan

yang dilakukan antara lain sebagai berikut.

a. Pembuatan perangkat pembelajaran seperti program tahunan,

program semester, dan perhitungan jam efektif.

b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi

rencana pembelajaran selama mahasiswa melakukan praktik

mengajar di SMANegeri 2 Yogyakarta

c. Pembuatan media pembelajaran yang sesuai sebelum

melaksanakan praktik pembelajaran.

d. Mempersiapkan alat dan bahan mengajar agar pembelajaran sesuai

dengan RPP yang telah dibuat.

e. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing yang dilakukan

sebelum dan sesudah mengajar.

f. Berdiskusi dengan teman sesama mahasiswa PPL agar dapat

berbagi pengalaman.
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Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum mengajar agar

praktik mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan

sesuai dengan RPP dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain sebagai berikut.

a. Konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing

Mahasiswa wajib berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) dan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,

materi, dan metode pembelajaran. Guru pembimbing akan

mendampingi mahasiswa yang melakukan praktik mengajar dan

memberikan umpan balik agar dapat memperoleh evaluasi dan

menjadi lebih baik.

Koordinasi dan konsultasi dengan guru pembimbing

dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar, guru

memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar.

Setelah mengajar, guru memberikan evaluasi cara mengajar

mahasiswa PPL.

b. Penguasaan materi

Materi yang akan disampaikan ketika praktik mengajar

harus disesuaikan dengan kurikulum, program semester,

dan silabus yang digunakan. Selain menggunakan buku paket,

penggunaan buku referensi yang lain sangat diperlukan agar proses

pembelajaran lebih variatif dan pembahasan materi lebih luas serta

dalam. Mahasiswa PPL harus menguasai materi yang akan

disampaikan.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan

silabus yang telah ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Penyusunan

RPP dilakukan sebelum mahasiswa PPL melaksanakan praktik

mengajar. RPP merupakan skenenario proses pembelajaran yang

akan dilakukan oleh guru dan peserta didik di dalam kelas.

Komponen–komponen rencana pelaksanaan pembelajaran antara

lain:

 Kompetensi Inti (KI)

 Kompetensi Dasar (KD)

 Indikator Pembelajaran

 Materi Pelajaran
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 Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti,

penutup)

 Referensi dan Media Pembelajaran

 Soal evaluasi

 Rancangan penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik

(keterampilan)

d. Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang

penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran

adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam

menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa.

Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar

penyampaian materi tidak membosankan.

e. Pembuatan alat evaluasi

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh

siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi

berupa latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu

maupun kelompok.

B. Pelaksanaan Kegiatan PPL

1. Kegiatan Praktik Mengajar
Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa menyampaikan bahan ajar di

dalam kelas selama kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa mengajar penuh

tanpa diselingi oleh guru pendamping, sehingga mahasiswa benar-benar

dilatih untuk mengajar secara mandiri. Namun, sesekali guru pendamping

melakukan pendampingan selama praktik mengajar untuk melihat cara

mengajar mahasiswa dan dapat memberikan evaluasi.

Pada Pengalaman Praktik Lapangan kali ini, mahasiswa mendapat

kesempatan praktik mengajar di 6 kelas, yaitu kelas XI PMIIA 1, XI

PMIIA 2, XI PMIIA 3, XI PMIIA , XI PMIIA 5, dan XI PMIIA 6.

Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas dengan jadwal

sebanyak 4 jam pelajaran dalam seminggu untuk masing-masing kelas.

Materi yang disampaikan oleh mahasiswa kepada peserta didik yaitu

Program Linear dan Matriks untuk kelas XI.
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2. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran
Sebagai rangkaian dari kegiatan belajar mengajar, mahasiswa

praktikan harus melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh

praktikan selama kegiatan mengajar dilakukan. Di samping itu evaluasi

juga bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan praktikan didalam

menyampaikan materi kepada peserta didik.

3. Kegiatan Tambahan

Kegiatan tambahan adalah kegiatan-kegiatan yang berada diluar

dari kegiatan mengajar yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga

kegiatan ini berbeda dengan kegiatan pembelajaran. Praktik persekolahan

dilakukan agar mahasiswa mahasiswa PPL mengetahui situasi dan kondisi

sekolah sekaligus mendapatkan pengalaman sebagai calon tenaga kerja

kependidikan. Praktik persekolahan yang dilakukan mahasiswa PPL

selama di SMANegeri 2 Yogyakarta meliputi:

a) Piket Guru

Tujuan: Membantu dalam mengerjakan piket guru

Kegiatan:

a) Mendata siswa yang terlambat, siswa yang mau ijin keluar

b) Membunyikan bel tanda mulai pelajaran, pergantian jam pelajaran,

dan selesai jam pelajaran di sekolah

c) Memberikan surat- suratyang masuk ke ruang TU

d) Memberikan tugas guru yang tidak masuk dan surat ijin siswa

e) Menerima telepon yang bersangkutan dengan kepentingan sekolah

(informasi)

b) Piket Tata Usaha

Tujuan: Membantu TU dalam mengerjakan tugas

Kegiatan:

a) Mengurutkan data siswa tahun ajaran 2016/2017

b) Mengurutkan surat-surat yang masuk ke sekolah berdasarkan abjad

dan juga tanggal

c) Piket Perpustakaan

Tujuan: Membantu karyawan perpustakaan

Kegiatan:

a. Memantau keadaan perpustakaan

b. Menginventaris buku perpustakaan
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c. Merapikan buku di rak perpustakaan

d. Melayani print siswa

e. Menyampul dan memberi stempel pada buku-buku baru

d) Kegiatan Sekolah

Selain melaksanakan piket di sekolah, mahasiswa juga

berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan rutinitas yang dilakukan di

sekolah seperti pendampingan kegiatan Pengenalan Lingkungan

Sekolah (PLS), rangkaian acara HUT SMA Negeri 2 Yogyakarta,

upacara hari kemerdekaan Republik Indonesia, dan rangkaian

perayaan hari raya Idul Adha.

C. Analisis Hasil Kegiatan PPL
1. Analisis Pelaksanaan Program

Analisis hasil pelaksanaan PPL di SMA Negeri 2 Yogyakarta

adalah sebagai berikut :

a. Pelaksanaan program PPL

Program PPL yang diikuti oleh mahasiswa UNY di SMA

Negeri 2 Yogyakarta dapat berjalan dengan baik hingga batas waktu

yang ditentukan oleh pihak universitas, yaitu mulai dari tanggal 18

Juli 2016 hingga tanggal 15 September 2016. Kegiatan selama PPL

dapat berjalan sesuai dengan rencana. Mahasiswa mahasiswa PPL

mengajar sebanyak 39 kali tatap muka dengan masing-masing 2 x

45 menit. Seluruh program kegiatan PPL dapat terealisasi dengan

baik. Dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa didampingi

oleh guru pembimbing sebanyak 2 kali dan dikunjungi oleh dosen

pembimbing sebanyak 5 kali.

b. Praktik Persekolahan

Praktik persekolahan merupakan kegiatan yang wajib

dilakukan oleh mahasiswa mahasiswa PPL selain praktik mengajar.

Praktik persekolahan ini dimaksudkan untuk mengetahui,

memahami, dan melibatkan mahasiswa secara langsung pada

kegiatan sekolah, terutama yang berhubungan dengan administrasi

sekolah. Praktik persekolahan dilaksanakan mulai pukul

06.45-14.30 WIB pada hari senin - sabtu. Kegiatan praktik

pe sekolahan dilaksanakan sesuai dengan bagian tugas

masing-masing.
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Selain itu, mahasiswa juga dilibatkan dalam berbagai

kegiatan sekolah, seperti pendampingan kegiatan Pengenalan

Lingkungan Sekolah (PLS), rangkaian acara HUT SMA Negeri 2

Yogyakarta, upacara hari kemerdekaan Republik Indonesia, dan

rangkaian perayaan hari raya Idul Adha.

c. Praktik Mengajar di Kelas

Pada umumnya, peserta didik di SMA Negeri 2 Yogyakarta

memiliki daya serap yang tinggi. Namun pada saat peserta didik

berada di kelas XI, banyak diantara mereka yang menghabiskan

waktu untuk mengikuti kegiatan diluar pelajaran di kelas, seperti

kegiatan ekstrakurikuler dan kepanitiaan. Sehingga waktu dan

perhatian terhadap pelajaran sedikit berkurang. Hal ini menyebabkan

menurunnya nilai kognitif dari beberapa peserta didik, meskipun

mereka mendapatkan keterampilan tambahan diluar pelajaran.

2. Refleksi
Dari rancangan program PPL, secara umum berjalan dengan baik

dan lancar. Meskipun ada beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, baik

itu dari faktor intern maupun faktor ekstern. Akan tetapi hambatan tersebut

dapat diatasi dengan baik sehingga program tetap terlaksana.

a. Hambatan yang Dialami Selama Kegiatan PPL

1) Ada sebagian siswa yang sering membuat kegaduan di kelas

sehingga mengganggu pembelajaran yang sedang berlangsung.

2) Kemampuan mahasiswa PPL dalam mengelola kelas masih rendah,

sehingga suasana kelas masih kurang kondusif bagi siswa untuk

menerima pelajaran.

3) Mahasiswa PPL kurang tegas dalam memberikan penilaian

terhadap tugas, sehingga banyak siswa yang meremehkan dalam

mengerjakan tugas yang diberikan.

b. Solusi Untuk Mengatasi Hambatan Selama Kegiatan PPL

1) Kegaduhan yang ditimbulkan oleh sebagian siswa dapat diatasi

dengan menegur siswa yang gaduh dan mencari cara untuk mencari

perhatian agar siswa yang lain tetap fokus.

2) Mahasiswa PPL melakukan pendekatan kepada para siswa,

sehingga bisa bersama-sama menciptakan keadaan yang kondusif

untuk belajar.
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3) Mengingatkan siswa bahwa tugas harus dikumpul. Selain itu juga

mengingatkan siswa yang tidak hadir saat pelajaran atau belum

mengumpulkan tugas untuk segera menyusulkan tugasnya.

c. Manfaat Pelaksanaan PPL

Melalui pelaksanaan PPL di SMA N 2 Yogyakarta, mahasiswa

PPL sebagai calon pendidik dapat memperoleh pengalaman yang

bermanfaat untuk mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik yang

profesional di masa yang akan datang. Adapun manfaat yang dapat

diambil dari pelaksanaan PPL, antara lain:

1) Praktikan memperoleh gambaran tentang siswa, bahwa setiap

siswa mempunyai ciri khas dan karakter yang berbeda sehingga

memerlukan metode dan pendekatan yang berbeda.

2) Mahasiswa PPL lebih memahami bahwa profesi guru yang akan

dijalani merupakan profesi yang membutuhkan berbagai

persiapan baik mental maupun intelektual.

3) Mahasiswa memperoleh gambaran tentang hal-hal apa saja yang

dilaksanakan guru selain mengajar di dalam kelas.

4) Mahasiswa PPL memperoleh pengalaman tentang cara bersikap

dengan siswa, guru lain, karyawan, dan warga lain di sekolah.
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BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk

pengabdian diri mahasiswa atas apa yang telah didapatkannya di bangku kuliah

kepada masyarakat, yakni institusi pendidikan. Kegiatan PPL lebih menekankan

kepada pembelajaran dan peningkatan profesionalitas seorang guru, baik dalam

kegiatan belajar mengajar maupun dalam berkomunikasi terhadap warga

sekolah yang lain.

Berdasarkan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah

dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan PPL memberikan pengalaman yang sangat berharga kepada

mahasiswa untuk membentuk profesionalisme sebagai seorang guru.

b. PPL memberikan gambaran yang nyata bagi mahasiswa mengenai dunia

pendidikan di lingkup sekolah.

c. PPL memberikan kesempatan belajar singkat dan nyata mahasiswa dalam

dunia pendidikan yang sesungguhnya.

d. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, tidak

hanya mengajar tetapi mahasiswa belajar untuk tertib dalam adminitrasi

kependidikan.

B. SARAN

1. Bagi SMANegeri 2 Yogyakarta:

a. Menjaga dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran

yang sudah ada.

b. Membina dan meningkatkan kompetensi siswa, dalam bidang akademik

maupun non akademik agar lebih berprestasi.

2. Bagi LPPMP UNY:

a. Mempertimbangkan kembali kebijakan waktu pelaksanaan KKN-PPL

agar kinerja mahasiswa di lapangan dapat lebih optimal.

b. Meningkatkan keterbukaan informasi bagi mahasiswa sehingga informasi

yang didapatkan mahasiswa tidak parsial.

c. Pembaharuan website lebih ditingkatkan sehingga informasi yang

dibutuhkan mahasiswa dapat diakses dengan mudah.

d. Meningkatkan kinerja personalia.
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e. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah agar tidak

terjadi kesalahfahaman terkait jumlah mahasiswa yang diterjunkan,

maupun kesesuaian program studi mahasiswa yang diterjunkan dengan

bidang studi yang dibutuhkan dari sekolah.

f. Pemberian pembekalan tidak hanya sekali sehingga mahasiswa tidak

kebingungan saat melakukan PPL. Mahasiswa tidak hanya membutuhkan

buku panduan tetapi juga membutuhkan arahan dan bimbingan yang jelas

dan terarah.

3. Bagi Mahasiswa PPL UNY:

a. Lebih mempersiapkan materi maupun mental dan menambah wawasan

serta menguasai materi dengan baik agar materi dapat disampaikan

dengan lancar dan optimal.

b. Lebih melakukan pendekatan yang friendly and warmly kepada peserta

didik, sehingga tidak merasa digurui.

c. Menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, baik di dalam proses

pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran di sekolah.

d. Tidak hanya belajar mengenai teori saja, namun membuat media

pembelajaran yang lebih menarik sehingga peserta didik menyukai dan

lebih cepat menerima materi pembelajaran.

e. Hendaknya mampu menjalin hubungan baik dengan peserta didik, baik

secara personal maupun secara interpersonal.

f. Hendaknya mudah dalam berkomunikasi dengan semua warga sekolah

walaupun waktu dalam bersosialisasi tidak lebih dari dua bulan.

g. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan mahasiswa praktikan yang

lain.
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1. Matriks PPL



MATRIK PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SMANEGERI 2 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Bener, Tegalrejo, Yogyakarta 55243

Nama sekolah / lembaga : SMANegeri 2 Yogyakarta Nama Mahasiswa : Novice Ayu Abrianti

Alamat sekolah / lembaga : Jl. Bener, Tegalrejo, Yogyakarta NIM : 13301244028

Fak/Jur/Prodi : FMIPA/Pendidikan Matematika Dosen Pembimbing : Sugiyono, M.Pd

Guru Pembimbing : Herlina Puspitasari, S.Pd.

No Kegiatan PPL
Jumlah Jam Per Minggu

Jumlah Jam
I II III IV V VI VII VIII IX

1 Pembuatan Program PPL
a. Observasi 3 3
b. Menyusun matrik program PPL 2 2

2 Administrasi Pembelajaran / Guru
a. Silabus 2,5 2,5
b. Analisis hari efektif 1,5 1,5
c. Prota dan prosem 4 4

3 Pembelajaran Kokurikuler
(Kegiatan Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan

1) Konsultasi 3,5 1,5 1 1 0,5 2 9,5
2) Membuat RPP 4,75 4 3,25 12
3) Menyiapkan/ membuat media 3 5,5 3 11 3 8,5 3 37
4) Membuat LKS 4,5 6 4 10,5 2 14,5 41,5



b. Mengajar Terbimbing
1) Praktik mengajar di kelas 8 14,25 9,5 6,5 6,5 9,75 6,5
2) Penilaian dan evaluasi 7,5 13,5 15 10,5 13,5 13,5 9 82,5
3) Pengadaan remidial 4 2 6
4) Rekapitulasi nilai 3 4,5 2 3 3 3 4 22,5

4 Kegiatan Non mengajar
a. Piket Guru 2,25 1,5 1,5 1,5 6,75
b. Piket TU 1,75 2 2 2 2,5 1 1,5 12,75
c. Piket Perpustakaan 6 4,5 2 4,5 2 3,5 1,5 24

5 Kegiatan Sekolah
a. Upacara bendera hari Senin 1 1
b. Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS) 2,25 2,25
c. Upacara HUT SMA 0,75 0,75
d. Perayaan HUT SMA 2 2
e. Upacara 17 Agustus 1 1
f. Perayaan Idul Adha 4 4

6 Pembuatan Laporan PPL 3,5 14,5 18

JUMLAH 296,5

Yogyakarta, 15 September 2016
Mengetahui,

Kepala Sekolah Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Kusworo, SPd. M.Hum Sugiyono, M.Pd Herlina Puspitasari, S.Pd Novice Ayu Abrianti
NIP. 19640718 198803 1 007 NIP. 19530825 197903 1 004 NIP. 19810820 201406 2 003 NIM. 13301244028



2. Catatan Harian PPL



LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/MAGANG III
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

NAMAMAHASISWA : NOVICE AYUABRIANTI
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMANEGERI 2 YOGYAKARTA NO MAHASISWA : 13301244028
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : JALAN BENER NO.30, TEGALREJO FAK/JUR/PRODI : FMIPA / PENDIDIKAN MATEMATIKA
GURU PEMBIMBING : HERLINA PUSPITASARI, S.Pd. DOSEN PEMBIMBING : SUGIYONO, M.Pd.

No. Hari/Tanggal Pukul Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Senin,

18 Juli 2016
07.00 - 08.00

08.00 - 10.00

10.00 - 11.30

12.30 - 14.15

Upacara Hari Senin

Koordinasi tim PPL

Koordinasi dengan guru

Piket Perpustakaan

Upacara diikuti oleh 18 mahasiswa PPL.
Upacara ini merupakan pembukaan
masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(PLS). Kepala sekolah memberikan
sambutan dan pesan mengenai hal-hal
yang harus diperhatikan oleh siswa di
setiap angkatan memasuki tahun ajaran
baru.

Pembagian jadwal piket dan penataan
posko.

Meminta jadwal pelajaran, konsultasi
mengenai keadaan siswa di SMAN 2
Yogyakarta serta metode pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru
pembimbing.

Mengenal keadaan perpustakaan serta
penjaga perpustakaan, yaitu Mba Tiwi.

Peserta upacara kurang tertib,
masih banyak yang mengobrol
dengan temannya.

Keadaan posko yang terlalu
sempit tidak mampu
menampung seluruh
mahasiswa PPL. Selain itu
posko juga sangat kotor dan
tidak teratur.

Ada komando dari pembina
upacara agar peserta
upacara dapat mengikuti
upacara dengan tertib dan
hikmat.

Merapikan dan menata
barang-barang yang ada di
posko agar dapat ditempati
dengan nyaman..



2. Selasa,
19 Juli 2016

07.15 - 09.30

09.30 - 12.00

12.30 - 14.00

Piket Perpustakaan

Membuat administrasi
pembelajaran

Membuat administrasi
pembelajaran

Mengetahui kondisi buku-buku dan
literatur yang ada di perpustakaan.
Kemudian membantu mendaftar
inventaris perpustakaan.

Membuat silabus, berdasarkan
permendikbud tahun 2014 nomor 59
tentang kurikulum 2013 sekolah
menengah atas / madrasah aliyah.

Membuat analisis hari efektif
berdasarkan kalender pendidikan SMA.

3. Rabu,
20 Juli 2016

07.15-09.30

09.45-12.00

13.00 - 17.00

Piket Guru

Membantu PLS

Membuat administrasi
pembelajaran

Menjaga piket guru. Melayani siswa dan
guru yang izin.

Membantu mba Tiwi memperkenalkan
perpustakaan kepada siswa baru, sebagai
salah satu rangkaian kegiatan PLS.

Membuat prota (program tahunan) dan
prosem (program semester).

4. Kamis,
21 Juli 2016

07.15 - 09.00

09.00 - 10.00

Piket TU

Koordinasi dengan guru

Membantu mengurutkan rapot siswa dan
menempatkannya sesuai kelas yang
baru. Karena memasuki tahun ajaran
baru dan penempatan siswa yang naik
kelas diacak.

Konsultasi mengenai silabus, prota dan
prosem. Serta penentuan bab yang akan
diajarkan oleh mahasiswa PPL, yaitu
bab 1 dan bab 2.



10.30 - 13.30 Mengumpulkan materi Mengumpulkan materi pembelajaran
dari buku-buku yang ada di
perpustakaan.

5. Jum’at,
22 Juli 2016

07.15 - 09.00

09.00 - 11.00

Membuat RPP

Piket perpustakaan

Membuat RPP pertemuan pertama.

Inventarisasi buku-buku dan literatur
yang ada di perpustakaan.

6. Sabtu,
23 Juli 2016

07.30 - 10.30

11.00 - 12.00

Membuat RPP

Koordinasi dengan guru

Membuat RPP bab 1 (program linear)
untuk 7 pertemuan.

Konsultasi RPP bab 1. RPP masih belum
lengkap dan tidak sesuai dengan
peraturan kurikulum 2013 yang terbaru.

7. Senin,
25 Juli 2016

07.30 - 10.00

10.00 - 12.00

12.30 - 14.00

Membuat RPP

Piket TU

Membuat RPP

Merevisi RPP sesuai dengan peraturan
kurikulum yang terbaru.

Membantu tugas administrasi tata usaha.

Merevisi RPP dan melengkapi
bagian-bagian yang masih kurang.

8. Selasa,
26 Juli 2016

08.00 - 11.00

12.30 - 15.00

Membuat media

Membuat LKS

Membuat PPT pertemuan pertama.

Membuat LKS pertemuan pertama.

9. Rabu,
27 Juli 2016

08.45 - 10.30 Mengajar XI PMIIA 6 Perkenalan kepada siswa, bahwa selama
beberapa minggu ke depan akan
mengajar kelas mereka. Kemudian
masuk ke BAB 1, yaitu program linear.
Materi yang diajarkan adalah KD 3.1,
yaitu persamaan dan pertidaksamaan
linear dan menggambar grafiknya.

Masih banyak kekurangan.
Pada saat pelaksanaan banyak
yang tidak sesuai dengan RPP.
Dikarenakan baru pertama kali
masuk kelas.

Lebih banyak latihan dan
persiapan yang matang
sebelum masuk kelas.



10.30 - 12.00

12.30 - 14.00

Observasi XI PMIIA 4

Evaluasi tugas siswa

Perkenalan kepada siswa, bahwa selama
beberapa minggu ke depan akan
mengajar kelas mereka. Kemudian
dilanjutkan observasi, dimana saat guru
pamong mengajar sekaligus memberi
contoh mengenai bab 1, KD 3.1.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 6.

10. Kamis,
28 Juli 2016

07.30 - 10.00

10.00 - 12.00

12.30 - 14.00

Membuat media

Membuat LKS

Mengajar XI PMIIA 6

Membuat PPT pertemuan kedua

Membuat LKS pertemuan kedua

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu men6ggunakan titip pojok untuk
mencari titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya.

11. Jum’at,
29 Juli 2016

08.35 - 10.10

10.30 - 12.00

Mengajar XI PMIIA 5

Evaluasi tugas siswa

Perkenalan kepada siswa, bahwa selama
beberapa minggu ke depan akan
mengajar kelas mereka. Kemudian
masuk ke BAB 1, yaitu program linear.
Materi yang diajarkan adalah KD 3.1,
yaitu persamaan dan pertidaksamaan
linear dan menggambar grafiknya.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 5.

12. Sabtu,
30 Juli 2016

08.45 - 10.30

12.30 - 14.00

Mengajar XI PMIIA 5

Mengajar XI PMIIA 4

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu menggunakan titip pojok untuk
mencari titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu menggunakan titik pojok untuk



mencari titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya.

13. Minggu,
31 Juli 2016

08.00 - 12.30

13.00 - 16.00

Evaluasi tugas siswa

Rekap nilai

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 4 - 6

Input nilai siswa kelas XI PMIIA 4 - 6
pada pertemuan pertama dan kedua.

14. Senin,
1 Agustus 2016

07.15 - 08.00

08.00 - 10.00

10.00 - 12.00

12.30 - 14.00

19.00 - 22.00

Pembukaan
“HUT Smada”

Senam dan jalan sehat

Piket TU

Koordinasi tim PPL

Membuat media

Pembukaan HUT Smada ke - 51
dilaksanakan setelah upacara bendera.
Pembukaan secara resmi dilakukan oleh
kepasa sekolah SMAN 2 Yogyakarta
dengan melepas ratusan balon udara.

Salah satu rangkaian acara HUT Smada
adalah senam bersama yang dilanjutkan
dengan jalan santai, rutenya adalah di
sekitar jalan bener.

Membantu tugas administrasi tata usaha.

Rapat evaluasi oleh tim PPL untuk
memperbaiki sistem kerja PPL di Smada
terutama jalan piket dan SOP-nya.

Membuat PPT pertemuan ketiga dan
keempat.

15. Selasa,
2 Agustus 2016

07. 30 - 12.00

14.00 - 17.00

Piket Perpustakaan

Membuat LKS

Membantu melayani siswa yang ingin
meminjam buku pelajaran perpustakaan.

Membuat LKS pertemuan ketiga.

Banyak siswa yang datang dan
tidak tertib, sehingga suasana
menjadi gaduh.

Meminta siswa untuk
mengantri dan duduk tenang
sambil menunggu giliran.



16. Rabu,
3 Agustus 2016

08.45 - 10.30

10.30 - 12.00

14.00 - 17.00

19.00 - 22.00

Mengajar XI PMIIA 6

Mengajar XI PMIIA 4

Evaluasi tugas siswa

Membuat LKS

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 4 dan 6.

Membuat LKS pertemuan keempat.

17. Kamis,
4 Agustus 2016

07.15 - 08.45

08.45 - 10.30

12.30 - 14.00

19.00 - 22.00

Mengajar XI PMIIA 3

Mengajar XI PMIIA 2

Mengajar XI PMIIA 6

Evaluasi tugas siswa

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik.

Materi yang diajarkan adalah KD 4.1,
yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.3,
yaitu membuat model matematika dari
suatu permasalahan program linear.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 2 dan 3.



18. Jum’at,
5 Agustus 2016

08.45 - 10.30

13.30 - 16.30

Mengajar XI PMIIA 5

Evaluasi tugas siswa

Materi yang diajarkan adalah KD 3.2,
yaitu mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 5 dan 6.

19. Sabtu,
6 Agustus 2016

08.45 - 10.30

10.30 - 12.00

12.30 - 14.00

15.00 - 16.30

Mengajar XI PMIIA 5

Mengajar XI PMIIA 3

Mengajar XI PMIIA 4

Evaluasi tugas siswa

Materi yang diajarkan adalah KD 3.3,
yaitu membuat model matematika dari
suatu permasalahan program linear.

Materi yang diajarkan adalah KD 4.1,
yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.3,
yaitu membuat model matematika dari
suatu permasalahan program linear.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 3

20. Minggu,
7 Agustus 2016

08.00 - 11.00

12.30 - 17.00

Evaluasi tugas siswa

Rekap nilai

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 4 dan 5.

Input nilai siswa kelas XI PMIIA 2 - 6
sebanyak 9 pertemuan.



21. Senin,
8 Agustus 2016

07.15 - 09.15

10.00 - 17.00

Piket TU

Membuat media

Membantu administrasi tata usaha.

Membuat media pertemuan kelima.
Membuat 120 soal yang terdiri dari 40
soal yang berbeda. Kemudian
masing-masing soal dipotong kecil dan
digulung.

22. Selasa,
9 Agustus 2016

07.30 - 09.30

09.30 - 10.00

10.30 - 14.30

Piket perpustakaan

Koordinasi dengan guru

Membuat soal UH

Membantu merapikan buku-buku dan
memberi sampul plastik.

Konsultasi model soal ulangan harian.
Disepakati bahwa soal ulangan harian
untuk materi program linear terdiri dari
4 soal uraian. Selain itu, guru meminta
soal untuk setiap kelas dibedakan untuk
menghindari siswa yang sudah
mendapat soal dan menyebabkan hasil
evaluasi menjadi tidak valid.

Membuat 1 paket soal ulangan harian.

Soal-Soal yang ada di buku
kurang variatif.

Mencari referensi buku
yang lain maupun dari
internet.

23. Rabu,
10 Agustus 2016

08.45 - 10.30

10.30 - 12.00

13.00 - 14.00

Mengajar XI PMIIA 6

Mengajar XI PMIIA 4

Konsultasi dengan guru

Materi yang diajarkan adalah KD 4.1,
yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear.

Materi yang diajarkan adalah KD 4.1,
yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear.

Konsultasi soal ulangan harian yang
telah dibuat. Selain itu, mengenai siswa
yang belum siap ulangan minggu ini,
sehingga ulangan diundur minggu depan



19.00 - 23.00 Membuat media

dan pertemuan selanjutnya masuk ke
materi bab 2 (matriks).

Membuat PPT pertemuan keenam.

24. Kamis,
11Agustus 2016

07.15 - 12.15

12.30 - 14.00

15.00 - 20.00

Evaluasi tugas siswa

Mengajar XI PMIIA 6

Evaluasi tugas siswa

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 6.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.4,
yaitu sifat-sifat operasi matriks.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 4.

Banyaknya jenis soal dan
masing-masing siswa
mengerjakan soal yang
berbeda sehingga perlu waktu
yang lama dalam mengoreksi.

Membuat kunci jawaban
untuk 40 soal yang
diletakkan setelah
masing-masing soal.

25. Jum’at,
12 Agustus 2016

08.45 - 10.30

12.30 - 17.30

Mengajar XI PMIIA 5

Evaluasi tugas siswa

Materi yang diajarkan adalah KD 4.1,
yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 5.

26. Sabtu,
13 Agustus 2016

08.45 - 10.30

12.30 - 14.00

15.00 - 17.00

Mengajar XI PMIIA 5

Mengajar XI PMIIA 4

Rekap nilai

Materi yang diajarkan adalah KD 3.4,
yaitu sifat-sifat operasi matriks.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.4,
yaitu sifat-sifat operasi matriks.

Input nilai siswa kelas XI PMIIA 2 - 6
sebanyak 3 pertemuan.



27. Senin,
15 Agustus 2016

08.00 - 10.30

10.30 - 12.00

13.00 - 16.00

19.00 - 22.00

Piket TU

Piket Perpustakaan

Membuat soal UH

Membuat sial UH

Membantu administrasi tata usaha.

Membantu memberi label pada
buku-buku yang baru diinventariskan.

Membuat 1 paket soal ulangan harian.

Membuat 1 paket soal ulangan harian.
Sehingga sudah jadi 3 paket soal untuk 3
kelas.

28. Selasa,
16 Agustus 2016

08.00 - 09.00

09.00 - 12.00

Konsultasi dengan guru

Piket Perpustakaan

Konsultasi soal ulangan harian yang
telah dibuat.

Membantu memberi label pada
buku-buku yang baru diinventariskan.

29. Rabu,
17 Agustus 2016

07.30 - 08.30 Upacara Hari
Kemerdekaan Republik
Indonesia

Upacara HUT RI ke -71.

30. Kamis,
18 Agustus 2016

12.30 - 14.00

15.00 - 17.30

Mengajar XI PMIIA 6

Evaluasi UH siswa

Ulangan Harian Bab 1.

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 6.

31. Jum’at,
19 Agustus 2016

08.45 - 10.30

14.00 - 16.30

19.00 - 21.30

Mengajar XI PMIIA 5

Membuat LKS

Evaluasi UH siswa

Ulangan Harian Bab 1.

Membuat soal-soal latihan materi
operasi matriks.

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 5.

32. Sabtu,
20 Agustus 2016

08.45 - 10.30

12.30 - 14.00

Mengajar XI PMIIA 5

Mengajar XI PMIIA 4

Materi yang diajarkan adalah soal-soal
latihan tentang matriks.

Ulangan Harian Bab 1.



14.00 - 17.00 Evaluasi tugas siswa Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 5.

33. Minggu,
21 Agustus 2016

08.00 - 10.30

12.00 - 15.00

15.30 - 17.30

19.00 - 22.00

Evaluasi tugas siswa

Rekap nilai

Membuat LKS

Membuat media

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 4.

Input nilai Ulangan Harian siswa kelas
XI PMIIA 4 - 6.

Membuat LKS pertemuan kedelapan.

Membuat PPT pertemuan kedelapan.

34. Senin,
22 Agustus 2016

08.45 - 10.30

10.30 - 11.30

12.30 - 15.00

19.00 - 21.00

Mengajar XI PMIIA 1

Piket TU

Evaluasi tugas siswa

Membuat LKS

Perkenalan kepada siswa, bahwa selama
beberapa minggu ke depan akan
mengajar kelas mereka. Kemudian
masuk ke BAB 2, yaitu matriks. Materi
yang diajarkan adalah KD KD 4.2, yaitu
determinan dan invers pada matriks
berordo 2x2 dan 3x3.

Membantu administrasi tata usaha.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 1

Membuat soal-soal latihan untuk
pertemuan kesembilan.



35. Rabu,
24 Agustus 2016

08.00 - 09.00

09.00 - 11.30

12.30 - 14.00

15.00 - 17.30

Koordinasi dengan guru

Evaluasi tugas siswa

Piket guru

Membuat media

Konsultasi pembuatan media kartu
matriks dan soal-soal yang akan dimuat
pada kartu tersebut.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 2.

Menjaga piket guru, melayani siswa dan
guru yang izin keluar sekolah. Merekap
daftar kehadiran dan izin siswa serta
membunyikan bel berakhirnya sekolah.

Membuat kartu matriks (memotong
karton menjadi kecil-kecil)

36. Kamis,
25 Asgustus 2016

07.15 - 08.45

08.45 - 10.30

11.00 - 14.00

Mengajar XI PMIIA 3

Mengajar XI PMIIA 2

Membuat media

Perkenalan kepada siswa, bahwa selama
beberapa minggu ke depan akan
mengajar kelas mereka. Kemudian
masuk ke BAB 2, yaitu matriks. Materi
yang diajarkan adalah KD 4.2, yaitu
determinan dan invers pada matriks
berordo 2x2 dan 3x3.

Materi yang diajarkan adalah
mengerjakan soal-soal latihan yang
memuat gabungan antara operasi
matriks, determinan, maupun invers.

Membuat kartu matriks bersama guru
pembimbing di perpustakaan.



37. Jum’at,
26 Agustus 2016

08.00 - 11.00

13.30 - 16.00

Membuat media

Evaluasi tugas siswa

Membuat kartu matriks bersama guru
pembimbing di perpustakaan.

Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 3

38. Sabtu,
27 Agustus 2016

08.00 - 10.00

10.30 - 12.00

Piket perpustakaan

Mengajar XI PMIIA 3

Membantu menyusun buku-buku ke
dalam rak, sesuai dengan jenis bukunya.

Materi yang diajarkan adalah
mengerjakan soal-soal latihan yang
memuat gabungan antara operasi
matriks, determinan, maupun invers.

39. Minggu,
28 Agustus 2016

07.00 - 13.00

15.00 - 18.00

Evaluasi tugas siswa

Rekap nilai

Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 1- 3

Input nilai siswa kelas XI PMIIA 1 - 3
sebanyak 6 pertemuan.

40. Senin,
29 Agustus 2016

08.45 - 10.30

11.00 .14 00

15.00 - 17.30

Mengajar XI PMIIA 1

Membuat media

Membuat LKS

Materi yang diajarkan adalah KD 4.2,
yaitu mengerjakan soal-soal latihan
dengan media kartu matriks.

Membuat PPT pertemuan kesebelas.

Membuat LKS pertemuan kesebelas.

41. Selasa,
30 Agustus 2016

07.15 - 08.45

08.45 - 10.30

Mengajar XI PMIIA 1

Mengajar XI PMIIA 2

Materi yang diajarkan adalah KD 3.5,
yaitu konsep fungsi dan operasi aljabar
pada fungsi.

Materi yang diajarkan adalah KD 4.2,
yaitu mengerjakan soal-soal latihan
dengan media kartu matriks.



12.30 - 14.30 Evaluasi tugas siswa Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 1

42. Rabu,
31 Agustus 2016

07.30 - 12.00

12.30 - 14.00

Evaluasi tugas siswa

Piket guru

Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 1 dan 2.

Menjaga piket guru, melayani siswa dan
guru yang izin keluar sekolah. Merekap
daftar kehadiran dan izin siswa serta
membunyikan bel berakhirnya sekolah.

43. Kamis,
1 September 2016

07.15 - 08.45

08.45 - 10.30

Mengajar XI PMIIA 3

Mengajar XI PMIIA 2

Materi yang diajarkan adalah KD 4.2,
yaitu mengerjakan soal-soal latihan
dengan media kartu matriks.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.5,
yaitu konsep fungsi dan operasi aljabar
pada fungsi.

44. Jum’at,
2 September 2016

07.30 - 11.00

12.30 - 17.00

19.00 - 23.00

Piket perpustakaan

Evaluasi tugas siswa

Membuat soal UH

Membantu pekerjaan pustakawan.

Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 2 dan 3.

Membuat 1 paket soal ulangan harian
bab 2 yang terdiri dari 10 soal uraian
singkat.

45. Sabtu,
3 September 2016

09.00 - 09.30

10.30 - 12.00

Konsultasi dengan guru

Mengajar XI PMIIA 3

Konsultasi soal ulangan harian bab 2.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.5,
yaitu konsep fungsi dan operasi aljabar
pada fungsi.



13.00 - 15.30 Evaluasi tugas siswa Mengoreksi pekerjaan siswa kelas XI
PMIIA 3.

46. Minggu,
4 September 2016

08.00 - 11.00

13.00 - 18.00

19.00 - 22.00

Rekap nilai

Membuat soal UH

Membuat soal remidial

Input nilai siswa kelas XI PMIIA 1 - 3
sebanyak 6 pertemuan

Membuat 2 paket soal ulangan harian
bab 2.

Membuat soal remidial bab 1.

47. Senin,
5 September 2016

08.45 - 10.30

11.00 - 13.00

14.00 - 16.00

Mengajar XI PMIIA 1

Evaluasi UH siswa

Remidial

Ulangan Harian Bab 2.

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 1.

Melakukan remidial bab 1 (program
linear) di perpustakaan.

48. Selasa,
6 September 2016

08.45 - 10.30

10.30 - 12.00

12.30 - 14.30

Mengajar XI PMIIA 2

Piket perpustakaan

Evaluasi UH siswa

Ulangan Harian Bab 2.

Menggantikan mba tiwi yang ada urusan
diluar perpustakaan.

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 2

49. Rabu,
7 September 2016

07.15 - 08.45

10.00 - 12.00

12.30 - 14.00

Mengajar XI PMIIA 3

Evaluasi UH siswa

Piket guru

Ulangan Harian Bab 2.

Mengoreksi hasil ulangan siswa kelas
XI PMIIA 3

Menjaga piket guru, melayani siswa dan
guru yang izin keluar sekolah. Merekap
daftar kehadiran dan izin siswa serta
membunyikan bel berakhirnya sekolah.



50. Kamis,
8 September 2016

07.30 - 09.00

09.00 - 10.00

10.00 - 14.00

Piket TU

Koordinasi dengan guru

Rekap nilai

Membantu administrasi tata usaha.

Melaporkan bahwa telah mengajar 2
bab, sampai pada ulangan harian bab 2.
Membahas tentang administrasi guru
dalam pembelajaran.

Input nilai ulangan harian siswa kelas
XI PMIIA 1 - 3.

51. Jum’at,
9 September 2016

07.30 - 11.00 Menyusun laporan Membuat analisis butir soal untuk
ulangan bab 1 dan bab 2.

52. Sabtu,
10 September 2016

08.00 - 09.00

10.30 - 12.00

14.00 - 16.00

19.00 - 22.00

Koordinasi dengan guru

Mengajar XI PMIIA 3

Remidial

Evaluasi tugas siswa

Kondultasi hasil analisis butir soal.

Materi yang diajarkan adalah KD 3.5,
yaitu konsep fungsi dan operasi aljabar
pada fungsi.

Melakukan remidial bab 2 (matriks) di
perpustakaan.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa kelas
XI PMIIA 3.

Hasil analisis kurang lengkap

Siswa yang datang sedikit
sehingga banyak yang belum
remidi dan ada yang belum
ulangan susulan.

Membuat analisis baru

Mengadakan remidial lagi
untuk bab 2.

53. Selasa,
13 September 2016

09.00 - 13.00 Perayaan Idul Adha Berpartisipasi dalam perayaan idul adha
di Smada. Rangkaian acaranya antara
lain, penyembelihan hewan kurban,
pengajian, lomba memasak daging, dan
lomba band.



54. Rabu,
14 September 2016

07.30 - 14.00

14.00 - 16.00

Menyusun laporan

Remidial

Menyusun laporan sesuai format yang
ditentukan oleh universitas

Melakukan remidial bab 2 (matriks) di
perpustakaan.

55. Kamis,
15 September 2016

07.30 - 11.30

12. 00 - 13.30

Menyusun laporan

Penarikan PPL

Menyusun laporan dan melengkapi
informasi yang diperlukan dari sekolah.

Penarikan PPL secara resmi dilakukan
di ruang multimedia SMAN 2
Yogyakarta. Diikuti oleh koordinator
PPL SMAN 2 Yogyakarta, DPL PPL
UNY, mahasiswa PPL UNY, perwakilan
mahasiswa PPL Sanata Dharma, dan
perwakilan PPG SM3T.

56. Jum’at,
16 September 2016

13.00 - 17.00 Menyusun laporan Menulis laporan.

Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui:
Dosen Pembimbing Lapangan, Guru Pembimbing, Mahasiswa,

Sugiyono, M.Pd Herlina Puspitasari, S.Pd Novice Ayu Abrianti
NIP.19530825 197903 1 004 NIP. 19810820 201406 2 003 NIM. 13301244028



3. Lembar Obervasi



NAMAMAHASISWA : Novice AyuAbrianti PUKUL : 07.15 - 08.45
NO. MAHASISWA : 13301244028 TEMPAT PRAKTIK : SMAN 2 Yogyakarta
OBSERVASI : 27 Februari 2016 FAK/JUR/PRODI : FMIPA/Pend. Matematika

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

A. Perangkat Pembelajaran
Kurikulum yang dipakai di SMAN 2 Yogyakarta kelas XI
adalah Kurikulum 2013 revisi.

1. Kurikulum 2013 (K13)

2. Silabus Telah dibuat silabus secara khusus, namun menggunakan
beberapa buku pelajaran sebagai referensi.

3. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Telah dibuat sesuai dengan kompetensi/sub kompetensi dan
disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada. Satu RPP dibuat
untuk satu pertemuan.

B. Proses Pembelajaran
Dibuka dengan salam, berdoa bersama dan presensi siswa.1. Membuka pelajaran

2. Penyajian materi Menyampaikan materi ajar secara menarik dan sudah berbasis
IT, menanyakan kesulitan siswa kemudian melanjutkan materi
selanjutnya.

3. Metode pembelajaran Metode yang digunakan meliputi tanya jawab, diskusi, dan
presentasi.

4. Penggunaan bahasa Menggunakan bahasa Indonesia walaupun terkadang guru juga
menggunakan bahasa daerah untuk memperjelas materi yang
sedang disampaikan.

5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu cukup efektif sesuai dengan waktu yang
dialokasikan (dalam RPP).

6. Gerak Guru tidak hanya berdiri disatu tempat saja akan tetapi guru
selalu berpindah untuk mengetahui pekerjaan setiap siswa.

7. Cara memotivasi siswa Memberikan contoh-contoh penerapan materi yang akan
dipelajari pada kehidupan sehari-hari.

8. Teknik bertanya Guru memberikan pertanyaan terlebih dahulu selanjutnya salah
satu siswa ditunjuk untuk menjawab, atau siswa yang
mengajukan dirinya terlebih dahulu.

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN

OBSERVASI PESERTA DIDIK

Universitas Negeri Yogyakarta



9. Teknik penguasaan kelas Penguasaan kelas maksimal.

10. Penggunaan media Penggunaan media yang ada sangat baik.

11. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan
dan tugas secara individu maupun kelompok

12. Menutup pelajaran Ditutup dengan kesimpulan materi yang sudah disampaikan.

C. Perilaku siswa

Siswa cukup aktif dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan
singkat yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga tidak
sungkan untuk menjawab maupun presentasi.

1. Perilaku siswa di dalam kelas

2. Perilaku siswa di luar kelas Sudah menerapkan perilaku 5 S (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, dan Santun)

Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Herlina Puspitasari, S.Pd Novice Ayu Abrianti
NIP. 19810820 201406 2 003 NIM. 13301244028



4. Kartu Bimbingan





5. Jadwal Pelajaran



JADWAL PELAJARAN MATEMATIKA WAJIB
KELAS XI PMIIA 1 - XI PMIIA 6

Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu

07.15 - 08.00 XI PMIIA 1 XI PMIIA 3

08.00 - 08.45 XI PMIIA 1 XI PMIIA 3

08.45 - 09.30 XI PMIIA 1 XI PMIIA 2 XI PMIIA 6 XI PMIIA 2 XI PMIIA 5 XI PMIIA 5

09.30 - 09.45 I S T I R A H A T

09.45 - 10.30 XI PMIIA 1 XI PMIIA 2 XI PMIIA 6 XI PMIIA 2 XI PMIIA 5 XI PMIIA 5

10.30 - 11.15 XI PMIIA 4 XI PMIIA 3

11.15 - 12.00 XI PMIIA 4 XI PMIIA 3

12.00 - 12.30 I S T I R A H A T

12.30 - 13.15 XI PMIIA 6 XI PMIIA 4

13.15 - 14.00 XI PMIIA 6 XI PMIIA 4



6. Kalender Akademik



KALENDER PENDIDIKAN



7. Analisis Hari Efektif



ANALISIS HARI EFEKTIF

No Bulan Banyak Minggu
dalam semester

Banyak Minggu
yang tidak efektif

Banyaknya Minggu
yang efektif

1. Juli 4 2 2

2. Agustus 4 0 4

3. September 5 0 5

4. Oktober 4 0 4

5. November 4 0 4

6. Desember 5 5 0

J U M LA H 26 7 19

Penilaian Akhir Semester = 2 minggu

Cadangan = 3 minggu

JUMLAH = 5 minggu

Jumlah Minggu Yang Efektif ( 19 – 5) = 14 Minggu

Jumlah Jam Pembelajaran yang efektif

14 minggu x 4 Jam pembelajaran = 56 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Pelajaran 1 Program Linear 12 jam

Pelajaran 2 Matriks 8 jam

Pelajaran 3 Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers 12 jam

Pelajaran 4 Baris dan Deret Tak Hingga 8 jam

Pelajaran 5 Hubungan Antar Garis 6 jam

Pelajaran 6 Rumus-Rumus Segitiga 10 jam

Yogyakarta, 15 September 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028

MATAPELAJARAN : Matematika
KELAS / PROGRAM : XI / PMIIA
SEMESTER : 1
TAHUN PELAJARAN : 2016 – 2017



ANALISA HARI EFEKTIF

No Bulan Banyak Minggu
dalam semester

Banyak Minggu
yang tidak efektif

Banyaknya Minggu
yang efektif

1. Januari 4 0 4

2. Pebruari 4 0 4

3. Maret 5 2 3

4. April 4 2 2

5. Mei 4 0 4

6. Juni 5 5 0

J U M L A H 26 9 17

Penilaian Akhir Semester = 2 Minggu

Cadangan = 3 Minggu

JUMLAH = 5 Minggu

Jumlah Minggu Yang Efektif ( 17 – 5 ) = 12 Minggu

Jumlah Jam Pembelajaran yang efektif

12 minggu x 4 Jam pembelajaran = 48 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Pelajaran 1 Statistika 8 jam

Pelajaran 2 Aturan Pencacahan 16 jam

Pelajaran 3 Persamaan Lingkaran 12 jam

Pelajaran 4 Transformasi Geometri 12 jam

Yogyakarta, 15 September 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028

MATAPELAJARAN : Matematika
KELAS / PROGRAM : XI / PMIIA
SEMESTER : 2
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017



8. Program Tahunan



PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

Semester Kompetensi Dasar Jam
Pelajaran Ket

1

Pengetahuan
3.1 Mendeskripsikan konsep sistem persamaan dan

pertidaksamaan linier dua variabel dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah program linear.

2

3.2 Menerapkan prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah program linear terkait masalah nyata dan
menganalisis kebenaran langkah-langkahnya

4

3.3 Menganalisis bagaimana menilai logis yang digunakan
dalam matematika yang sudah dipelajari terkait pemecahan
masalah program linear.

2

3.4 Mendeskripsikan dan menganalisis konsep dasar operasi
matriks dan sifat-sifat operasi matriks serta menerapkannya
dalam pemecahan masalah.

2

3.5 Mendeskripsikan konsep fungsi dan menerapkan operasi
aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian) pada fungsi

1

3.6 Menganalisis konsep dan sifat suatu fungsi dan melakukan
manipulasi aljabar dalam menentukan invers fungsi dan
fungsi invers.

1

3.7 Mendeskripsikan dan menganalisis sifat suatu fungsi
sebagai hasil operasi dua atau lebih fungsi yang lain. 2

3.8 Mendeskripsikan konsep komposisi fungsi dengan
menggunakan konteks sehari-hari dan menerapkannya. 2

3.9 Mendeskripsikan konsep barisan tak hingga sebagai fungsi
dengan daerah asal himpunan bilangan asli 4

3.10 Menganalisis sifat dua garis sejajar dan saling tegak lurus
serta menerapkannya dalam menyelesaikan masalah. 2

3.11 Mendeskripsikan dan menganalisis aturan sinus dan
kosinus serta menerapkannya dalam menentukan luas
daerah segitiga.

4

Keterampilan
4.1 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa

masalah program linear, dan menerapkan berbagai konsep
dan aturan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier dan
menentukan nilai optimum dengan menggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan.

2

MATAPELAJARAN : Matematika
KELAS / PROGRAM : XI / PMIIA
SEMESTER : 1 & 2
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017



4.2 Memadu berbagai konsep d an aturan operasi matriks dan
menyajikan model matematika dari suatu masalah nyata
dengan memanfaatkan nilai determinan atau invers matriks
dalam pemecahannya.

4

4.3 Mengolah data masalah nyata dengan menerapkan aturan
operasi dua fungsi atau lebih dan menafsirkan nilai variable
yang digunakan untuk memecahkan masalah

1

4.4 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model
matematika dalam memecahkan masalah nyata terkait
fungsi invers dan invers fungsi.

1

4.5 Merancangdan mengajukan masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan komposisi fungsi dan menerapkan
berbagai aturan dalam menyelesaikannya.

2

4.6 Menerapkan konsep barisan dan deret tak hingga dalam
penyelesaian masalah sederhana. 2

4.7 Menganalisis kurva-kurva yang melalui beberapa titik
untuk menyimpulkan berupa garis lurus, garis-garis sejajar,
atau garis-garis tegak lurus.

2

4.8 Merancang dan mengajukan masalah nyata terkait luas
segitiga dan menerapkan aturan sinus dan kosinus untuk
menyelesaikannya.

4

Ulangan Harian 12
Jumlah 56

2

Pengetahuan
3.12 Mendeskripsikan dan menggunakan berbagai ukuran

pemusatan, letak dan penyebaran data sesuai dengan
karakteristik data melalui aturan dan rumus serta
menafsirkan dan mengomunikasikannya

4

3.13 Mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan
pencacahan melalui beberapa contoh nyata serta
menyajikan alur perumusan aturan pencacahan (perkalian,
permutasi dan kombinasi) melalui diagram atau cara
lainnya.

2

3.14 Menerapkan berbagai konsep dan prinsip permutasi dan
kombinasi dalam pemecahan masalah nyata. 2

3.15 Mendeskripsikan konsep ruang sampel dan menentukan
peluang suatu kejadian dalam suatu percobaan.

23.16 Mendeskripsikan dan menerapkan aturan/rumus peluang
dalam memprediksi terjadinya suatu kejadian dunia nyata
serta menjelaskan alasan-alasannya.

3.17 Mendeskripsikan konsep peluang dan harapan suatu
kejadian dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 2

3.18 Mendeskripsikan konsep persamaan lingkaran dan
menganalisis sifat garis singgung lingkaran dengan
menggunakan metode koordinat.

2

3.19 Mendeskripsikan konsep dan kurva lingkaran dengan titik
pusat tertentu dan menurunkan persamaan umum lingkaran
dengan metode koordinat.

2



3.20 Menganalisis sifat-sifat transformasi geometri (translasi,
refleksi, dilatasi, dan rotasi) dengan pendekatan koordinat
dan menerapkannya dalam menyelesaikan masalah.

5

Keterampilan
4.9 Menyajikan dan mengolah data statistik deskriptif kedalam

tabel distribusi dan histogram untuk memperjelas dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata.

4

4.10 Memilih dan menggunakan aturan pencacahan yang sesuai
dalam pemecahan masalah nyata serta memberikan
alasannya.

24.11 Mengidentifikasi masalah nyata dan menerapkan aturan
perkalian, permutasi, dan kombinasi dalam pemecahan
masalah tersebut.

4.12 Mengidentifikasi, menyajikan model matematika dan
menentukan peluang dan harapan suatu kejadian dari
masalah kontektual.

2

4.13 Mengolah informasi dari suatu masalah nyata ,
mengidentifikasi sebuah titik sebagai pusat lingkaran yang
melalui suatu titik tertentu, membuat model matematika
berupa persamaan lingkaran dan menyelesaikan masalah
tersebut.

4

4.14 Merancang dan mengajukan masalah nyata terkait garis
singgung lingkaran serta menyelesaikannya dengan
melakukan manipulasi aljabar dan menerapkan berbagai
konsep lingkaran.

2

4.15 Menyajikan objek kontekstual, menganalisis informasi
terkait sifat-sifat objek dan menerapkan aturan transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi) dalam
memecahkan masalah.

5

Ulangan Harian 8
Jumlah 48

Yogyakarta, 15 September 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028



9. Program Semester



PROGRAM SEMESTER

NO Kompetensi Dasar JP
B U LA N

J U L I AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5

1.

3.1 Mendeskripsikan konsep sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dua variabel dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah program linear.

10
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3.2 Menerapkan prosedur yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah program linear terkait masalah
nyata dan menganalisis kebenaran langkah-langkahnya

2 2

3.3 Menganalisis bagaimana menilai logis yang digunakan
dalam matematika yang sudah dipelajari terkait
pemecahan masalah program linear.

2

4.1 Merancang dan mengajukan masalah nyata berupa
masalah program linear, dan menerapkan berbagai
konsep dan aturan penyelesaian sistem pertidaksamaan
linier dan menentukan nilai optimum dengan
menggunakan fungsi selidik yang ditetapkan.

2

Ulangan harian

2 2

MATAPELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS / PROGRAM : XI / PMIIA
SEMESTER : 1
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017



2

3.4 Mendeskripsikan dan menganalisis konsep dasar
operasi matriks dan sifat-sifat operasi matriks serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah.

6

2

4.2 Memadu berbagai konsep dan aturan operasi matriks
dan menyajikan model matematika dari suatu masalah
nyata dengan memanfaatkan nilai determinan atau
invers matriks dalam pemecahannya.

2 2

Ulangan Harian 2 2

3

3.5 Mendeskripsikan konsep fungsi dan menerapkan
operasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian) pada fungsi

10

2
3.6 Menganalisis konsep dan sifat suatu fungsi dan

melakukan manipulasi aljabar dalam menentukan invers
fungsi dan fungsi invers.

3.7 Mendeskripsikan dan menganalisis sifat suatu fungsi
sebagai hasil operasi dua atau lebih fungsi yang lain.

2

3.8 Mendeskripsikan konsep komposisi fungsi dengan
menggunakan konteks sehari-hari dan menerapkannya. 2

4.3 Mengolah data masalah nyata dengan menerapkan
aturan operasi dua fungsi atau lebih dan menafsirkan
nilai variable yang digunakan untuk memecahkan
masalah 2

4.4 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model
matematika dalam memecahkan masalah nyata terkait
fungsi invers dan invers fungsi.

4.5 Merancang dan mengajukan masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan komposisi fungsi dan menerapkan
berbagai aturan dalam menyelesaikannya.

2

Ulangan Harian 2 2

4
3.9 Mendeskripsikan konsep barisan tak hingga sebagai

fungsi dengan daerah asal himpunan bilangan asli 6
4

4.6 Menerapkan konsep barisan dan deret tak hingga
dalam penyelesaian masalah sederhana.

2



Yogyakarta, 15 September 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028

Ulangan Harian 2 2

5

3.10 Menganalisis sifat dua garis sejajar dan saling tegak
lurus serta menerapkannya dalam menyelesaikan
masalah.

4

2

4.7 Menganalisis kurva-kurva yang melalui beberapa titik
untuk menyimpulkan berupa garis lurus, garis-garis
sejajar, atau garis-garis tegak lurus.

2

Ulangan Harian 2 2

6

3.11 Mendeskripsikan dan menganalisis aturan sinus dan
kosinus serta menerapkannya dalam menentukan luas
daerah segitiga.

8

2 2

4.8 Merancang dan mengajukan masalah nyata terkait luas
segitiga dan menerapkan aturan sinus dan kosinus untuk
menyelesaikannya.

2 2

Ulangan Harian 2 2



10. Silabus



SILABUS PEMBELAJARAN

MATAPELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS / PROGRAM : XI / PMIIA
SEMESTER : 1
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017

KOMPETENSI INTI :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR MATERI
PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI

WAKTU
SUMBER
BELAJAR

1.1 Menghayati dan
mengamalkan agama
yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi
internal, kemampuan
bekerjasama, konsisten,
sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap
toleransi dalam
perbedaan strategi
berpikir dalam memilih
dan menerapkan strategi
menyelesaikan masalah.



2.2 Mampu
mentransformasi diri
dalam berpilaku jujur,
tangguh mengadapi
masalah, kritis dan
disiplin dalam
melakukan tugas belajar
matematika.

2.3 Menunjukkan sikap
bertanggung jawab, rasa
ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli
lingkungan

3.1 Mendeskripsikan
konsep sistem
persamaan dan
pertidaksamaan linier
dua variabel dan
menerapkannya dalam
pemecahan masalah
program linear.

3.2 Menerapkan prosedur
yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah
program linear terkait
masalah nyata dan
menganalisis kebenaran
langkah-langkahnya.

3.3 Menganalisis
bagaimana menilai logis
yang digunakan dalam
matematika yang sudah
dipelajari terkait

Program Linear Mengamati
 Mencermati penerapan program linear
 Mencermati sistem persamaan linear dan

penyelesaianya
 Mencermati sistem pertidaksanaam linear

dalam penyelesaian masalah program
linear.

 Mencermati penyusunan model
matematika masalah program linear

 Mencermati penyelesaian masalah
program linear

Menanya
 Bertanya tentang penerapan program linear
 Bertanya tentang sistem persamaan linear

dan penyelesaianya
 Bertanya tentang sistem pertidaksamaan

linear dan penyelesaiaanya
 Bertanya tentang penyusunan model

matematika masalah program linear
 Bertanya tentang penyelesaian masalah

program linear

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

menyusun dan
menyelesaikan model
matematika masalah
program linear.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai penyelesaian
sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier dua
variable.

Keterampilan:
 Proyek penerapan program

linear dalam penyelesaian
berbagai konteks masalah.

12 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.



pemecahan masalah
program linear. Mengumpulkan Informasi

 Menggali informasi tentang penerapan
sistem pertidaksanaam linear dalam
penyelesaian masalah program linear.

 Menggali informasi tentang sistem
persamaan linear dan penyelesaianya

 Menggali informasi tentang sistem
pertidaksamaan linear dan penyelesaiaanya

 Menggali informasi tentang penyusunan
model matematika masalah program linear

 Menggali informasi tentang penyelesaian
masalah program linear

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penyelesaian masalah

program linear

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan metode penyelesaian

masalah program linear

4.1 Merancang dan
mengajukan masalah
nyata berupa masalah
program linear, dan
menerapkan berbagai
konsep dan aturan
penyelesaian sistem
pertidaksamaan linier
dan menentukan nilai
optimum dengan
menggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan.

3.4 Mendeskripsikan dan
menganalisis konsep
dasar operasi matriks
dan sifat-sifat operasi
matriks serta
menerapkannya dalam
pemecahan masalah.

4.2 Memadu berbagai
konsep dan aturan
operasi matriks dan
menyajikan model
matematika dari suatu
masalah nyata dengan

Matriks Mengamati
 Mencermati penerapan matriks
 Mencermati penyajian informasi dalam

bentuk matriks
 Mencermati operasi matriks dan

sifat-sifatnya
 Mencermati determinan dan invers matriks

dan penggunaannya
 Mencermati penyelesaian masalah matriks
Menanya
 Bertanya tentang penerapan matriks
 Bertanya tentang penyajian informasi

dalam bentuk matriks
 Bertanya tentang operasimatriks dan

sifat-sifatnya

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

melakukan operasi aljabar
matriks, menentukan
determinan dan invers
matriks.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai operasi matriks,
sifat-sifat operasi matriks,
serta pemanfaatan nilai
determinan atau invers

8 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.



memanfaatkan nilai
determinan atau invers
matriks dalam
pemecahannya.

 Bertanya tentang determinan dan invers
matriks dan penggunaannya

 Bertanya tentang penyelesaian masalah
matriks dan masalah menggunakan matriks

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji tentang penerapan matriks
 Mengkaji tentang penyajian informasi

dalam bentuk matriks
 Mengkaji tentang operasi matriks dan

sifat-sifatnya
 Mengkaji tentang determinan dan invers

matriks dan penggunaannya
 Mengkaji tentang penyelesaian masalah

matriks dan masalah menggunakan matriks

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis operasi matriks dan

sifat-sifatnya
 Menganalisis penyelesaian masalah

matriks dan masalah menggunakan matriks

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan operasi matriks dan

sifat-sifatnya
 Mempresentasikan penyelesaian masalah

matriks dan masalah menggunakan matriks

matriks.

Keterampilan:
 Proyek kajian berbagai

metode dalam menentukan
determinan dan invers
matriks

3.5 Mendeskripsikan
konsep fungsi dan
menerapkan operasi
aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian,
dan pembagian) pada
fungsi

Komposisi Fungsi dan
Fungsi Invers

Mengamati
 Mencermati penerapan komposisi fungsi

dan fungsi invers dalam pemecahan
masalah

 Mencermati komposisi fungsi dan
sifat-sifatnya

 Mencermati invers fungsi dan
sifat-sifatnya

Sikap:
Observasi :
 kecermatan dalam

melakukan operasi fungsi,
menentukan komposisi dan
invers fungsi.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

12 JP  BukuTeks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.



3.6 Menganalisis konsep
dan sifat suatu fungsi
dan melakukan
manipulasi aljabar
dalam menentukan
invers fungsi dan fungsi
invers.

3.7 Mendeskripsikan dan
menganalisis sifat suatu
fungsi sebagai hasil
operasi dua atau lebih
fungsi yang lain.

3.8 Mendeskripsikan
konsep komposisi
fungsi dengan
menggunakan konteks
sehari-hari dan
menerapkannya.

 Mencermati pemecahan masalah
komposisi fungsi dan fungsi invers

Menanya
 Bertanya tentang penerapan komposisi

fungsi dan fungsi invers dalam pemecahan
masalah

 Bertanya tentang komposisi fungsi dan
sifat-sifatnya

 Bertanya tentang invers fungsi dan
sifat-sifatnya

 Bertanya tentang pemecahan masalah
komposisi fungsi dan fungsi invers

Mengumpulkan informasi
 Mengkaji penerapan komposisi fungsi dan

fungsi invers dalam pemecahan masalah
 Mengkaji komposisi fungsi dan

sifat-sifatnya
 Mengkaji invers fungsi dan sifat-sifatnya
 Mengkaji pemecahan masalah komposisi

fungsi dan fungsi invers

Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan komposisi fungsi

dan fungsi invers dalam pemecahan
masalah

 Menganalisis komposisi fungsi dan
sifat-sifatnya

 Menganalisis invers fungsi dan
sifat-sifatnya

 Menganalisi pemecahan masalah
komposisi fungsi dan fungsi invers

yang terkait dengan
kompoisisi fungsi dan
invers fungsi.

Keterampilan:
 Proyek kajian penerapan

komposisi dan invers
fungsi dalam penyelesaian
masalah.

4.3 Mengolah data masalah
nyata dengan
menerapkan aturan
operasi dua fungsi atau
lebih dan menafsirkan
nilai variable yang
digunakan untuk
memecahkan masalah

4.4 Memilih strategi yang
efektif dan menyajikan
model matematika
dalam memecahkan
masalah nyata terkait
fungsi invers dan invers
fungsi.



Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan komposisi

fungsi dan fungsi invers dalam pemecahan
masalah

 Memempresentasikan komposisi fungsi
dan sifatsifatnya

 Mempresentasikan invers fungsi dan
sifat-sifatnya

 Mempresentasikan pemecahan masalah
komposisi fungsi dan fungsi invers

4.5 Merancangdan
mengajukan masalah
dunia nyata yang
berkaitan dengan
komposisi fungsi dan
menerapkan berbagai
aturan dalam
menyelesaikannya.

3.9 Mendeskripsikan
konsep barisan tak
hingga sebagai fungsi
dengan daerah asal
himpunan bilangan asli

Barisan dan Deret Tak
Hingga

Mengamati
 Mencermati penerapan barisan dan deret

dalam pemecahan masalah
 Mencermati barisan sebagai fungsi dari

bilangan asli
 Mencermati jumlah deret tak hingga
 Mencermati penyelesaian masalah barisan

dan deret

Menanya
 Bertanya tentang penerapan barisan dan

deret dalam pemecahan masalah
 Bertanya tentang barisan sebagai fungsi

dari bilangan asli
 Bertanya tentang jumlah deret tak hingga
 Bertanya tentang penyelesaian masalah

barisan dan deret

Mengumpulkan data
 Mengkaji tentang penerapan barisan dan

deret dalam pemecahan masalah
 Mengkaji tentang barisan sebagai fungsi

dari bilangan Asli
 Mengkaji tentang jumlah deret tak hingga
 Mengkaji tentang penyelesaian masalah

barisan dan deret

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

mengidentifikasi hubungan
fungsional dalam pola
barisan.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai barisan dan deret
tak hingga.

Keterampilan:
 Proyek: kajian penerapan

barisan dan deret dalam
berbagai konteks masalah.

8 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.
4.6 Menerapkan konsep

barisan dan deret tak
hingga dalam
penyelesaian masalah
sederhana.



Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan barisan dan deret

dalam pemecahan masalah
 Menganalisis barisan sebagai fungsi dari

bilangan Asli
 Menganalisis rumus suku ke-n barisan dan

jumlah n-suku, jumlah deret tak hingga
 Menganalisis penyelesaian masalah

barisan dan deret

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan barisan dan

deret dalam pemecahan masalah
 Mempresentasikan tentang barisan sebagai

fungsi dari bilangan Asli
 Mempresentasikan rumus suku ken barisan

dan jumlah n-suku deret, serta jumlah
deret tak hingga

 Mempresentasikan penyelesaian masalah
barisan dan deret

3.10 Menganalisis sifat dua
garis sejajar dan saling
tegak lurus serta
menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah.

Hubungan Antar Garis Mengamati
 Mencermati penerapan dua garis sejajar

dan tegak lurus dalam pemecahan masalah
 Mencermati titik-titik yang berada pada

garis lurus
 Mencermati sifat dua garis sejajar
 Mencermati sifat dua garis tegak lurus
 Mencermati penyelesaian masalah dua

garis sejajar dan dua garis tegak lurus

Menanya
 Bertanya tentang penerapan dua garis

sejajar dan tegak lurus dalam pemecahan
masalah

 Bertanya tentang titik-titik yang berada
pada garis lurus

 Bertanya tentang sifat dua garis sejajar

Sikap:
Observasi
 Ketelitian dalam

menyimpulkan sifat-sifat
hubungan dua garis.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai penerapan
duagaris sejajar dan saling
tegak lurus, dalam
menyelesaikan masalah.

Keterampilan:
 Proyek kajian penerapan

sifat garis-garis sejajar dan
garis tegak lurus dalam

8 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.
4.7 Menganalisis

kurva-kurva yang
melalui beberapa titik
untuk menyimpulkan
berupa garis lurus,
garis-garis sejajar, atau
garis-garis tegak lurus.



 Bertanya tentang sifat dua garis tegak lurus
 Bertanya tentang penyelesaian masalah

dua garis sejajar dan dua garis tegak lurus

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji penerapan dua garis sejajar dan

tegak lurus dalam pemecahan masalah
 Mengkaji titik-titik yang berada pada garis

lurus
 Mengkaji sifat dua garis sejajar
 Mengkaji sifat dua garis tegak lurus
 Mengkaji penyelesaian masalah dua garis

sejajar dan dua garis tegak lurus

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan dua garis sejajar

dan tegak lurus dalam pemecahan masalah
 Menganalisis titik-titik yang berada pada

garis lurus
 Menganalisis sifat dua garis sejajar
 Menganalisis sifat dua garis tegak lurus
 Menganalisis penyelesaian masalah dua

garis sejajar dan dua garis tegak lurus

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan dua garis

sejajar dan tegak lurus dalam pemecahan
masalah

 Mempresentasikan titik-titik yang berada
pada garis lurus

 Mempresentasikan sifat dua garis sejajar
 Mempresentasikan sifat dua garis tegak

lurus
 Mempresentasikan penyelesaian masalah

dua garis sejajar dan dua garis tegak lurus

penyelesaian berbagai
konteks masalah



3.11 Mendeskripsikan dan
menganalisis aturan
sinus dan kosinus serta
menerapkannya dalam
menentukan luas daerah
segitiga.

Rumus-Rumus
Segitiga

Mengamati
 Mencermati penerapan aturan sinus,

kosinus, rumus luas segitiga dalam
pemecahan masalah

 Mencermati penurunan aturan sinus dan
kosinus, dan rumus luas segitiga

 Mencermati pemecahan masalah aturan
sinus, kosinus dan rumus luas segitiga

Menanya
 Bertanya tentang penerapan aturan sinus,

kosinus, rumus luas segitiga dalam
pemecahan masalah

 Bertanya tentang penurunan aturan sinus
dan kosinus, dan rumus luas segitiga

 Bertanya tentangpemecahan masalah
aturan sinus, kosinus dan rumus luas
segitiga

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji penerapan aturan sinus, kosinus,

rumus luas segitiga dalam pemecahan
masalah

 Mengkaji penurunan aturan sinus dan
kosinus, dan rumus luas segitiga

 Mengkaji pemecahan masalah aturan
sinus, kosinus dan rumus luas segitiga

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan aturan sinus,

kosinus, rumus luas segitiga dalam
pemecahan masalah

 Menganalisis penurunan aturan sinus dan
kosinus, dan rumus luas segitiga

 Menganalisispemecahan masalah aturan
sinus, kosinus dan rumus luas segitiga

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

menurunkan aturan sinus,
kosinus, dan rumus luas
segitiga.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai aturan sinus dan
kosinus dan rumus luas
segitiga.

Keterampilan:
 Proyek kajian penerapan

aturan sinus, kosinus , dan
rumus luas segitiga dalam
penyelesaian berbagai
konteks masalah.

8 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet4.8 Merancang dan
mengajukan masalah
nyata terkait luas
segitiga dan
menerapkan aturan
sinus dan kosinus untuk
menyelesaikannya.



Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan aturan sinus,

kosinus, rumus luas segitiga dalam
pemecahan masalah

 Mempresentasikan penurunan aturan sinus
dan kosinus, dan rumus luas segitiga

 Mempresentasikan pemecahan masalah
aturan sinus, kosinus dan rumus luas
segitiga

3.12 Mendeskripsikan dan
menggunakan berbagai
ukuran pemusatan, letak
dan penyebaran data
sesuai dengan
karakteristik data
melalui aturan dan
rumus serta menafsirkan
dan
mengomunikasikannya

Statistika Mengamati
 Mencermati penerapan statistika dalam

pemecahan masalah
 Mencermati sajian data dalam bentuk tabel

distribusi
 Mencermati sajian data dalam bentuk

histogram
 Mencermati berbagai ukuran pemusatan,

ukuran letak, dan ukuran penyebaran
 Mencermati penyelesaian masalah

statistika

Menanya
 Bertanya tentang penerapan statistika

dalam pemecahan masalah
 Bertanya tentang sajian data dalam bentuk

tabel distribusi
 Bertanya tentang sajian data dalam bentuk

histogram
 Bertanya tentang berbagai ukuran

pemusatan, ukuran letak, dan ukuran
penyebaran

 Bertanya tentang penyelesaian masalah
statistika

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

mengolah dan menyajikan
data dalam berbagai bentuk
diagram.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai penyajian dan
pengolahan data statistik
deskriptif kedalam tabel
distribusi dan histogram,
pengertian ukuran
pemusatan, letak dan
penyebaran.

Keterampilan:
 Proyek: kajian berbagai

penyajian data pada
berbagai konteks.

12 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.

4.9 Menyajikan dan
mengolah data statistik
deskriptif kedalam tabel
distribusi dan histogram
untuk memperjelas dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kehidupan nyata.



Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji penerapan statistika dalam

pemecahan masalah
 Mengkaji sajian data dalam bentuk tabel

distribusi
 Mengkaji sajian data dalam bentuk

histogram
 Mengkaji berbagai ukuran pemusatan,

ukuran letak, dan ukuran penyebaran
 Mengkaji penyelesaian masalah statistika

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan statistika dalam

pemecahan masalah
 Menganalisis sajian data dalam bentuk

tabel distribusi
 Menganalisis sajian data dalam bentuk

histogram
 Menganalisis berbagai ukuran pemusatan,

ukuran letak, dan ukuran penyebaran
 Menganalisis penyelesaian masalah

statistika

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan statistika

dalam pemecahan masalah
 Mempresentasikan sajian data dalam

bentuk tabel distribusi
 Mempresentasikan sajian data dalam

bentuk histogram
 Mempresentasikan berbagai ukuran

pemusatan, ukuran letak, dan ukuran
penyebaran

 Mempresentasikan penyelesaian masalah
statistik

3.13 Mendeskripsikan dan Aturan Pencacahan Mengamati Sikap: 12 JP  Buku Teks



menerapkan berbagai
aturan pencacahan
melalui beberapa contoh
nyata serta menyajikan
alur perumusan aturan
pencacahan (perkalian,
permutasi dan
kombinasi) melalui
diagram atau cara
lainnya.

3.14 Menerapkan berbagai
konsep dan prinsip
permutasi dan
kombinasi dalam
pemecahan masalah
nyata.

3.15 Mendeskripsikan
konsep ruang sampel
dan menentukan
peluang suatu kejadian
dalam suatu percobaan.

3.16 Mendeskripsikan dan
menerapkan
aturan/rumus peluang
dalam memprediksi
terjadinya suatu
kejadian dunia nyata
serta menjelaskan
alasan-alasannya.

3.17 Mendeskripsikan
konsep peluangdan
harapan suatu kejadian
dan menggunakannya

 Mencermati penerapan aturan pencacahan
dalam pemecahan masalah

 Mencermati konstruksi aturan perkalian
 Mencermati konstruksi rumus permutasi
 Mencermati konstruksi rumus kombinasi
 Mencermati pemecahan masalah aturan

pencacahan
 Mencermati penerapan peluang dalam

pemecahan masalah
 Mencermati ruang sampel suatu percobaan

acak
 Mencermati rumus peluang suatu kejadian
 Mencermati harapan suatu kejadian
 Mencermati pemecahan masalah peluang

suatu kejadian

Menanya
 Bertanya tentang penerapan aturan

pencacahan dalam pemecahan masalah
 Bertanya tentang konstruksi aturan

perkalian
 Bertanya tentang konstruksi rumus

permutasi
 Bertanya tentang konstruksi rumus

kombinasi
 Bertanya tentang pemecahan masalah

aturan pencacahan
 Bertanya tentang penerapan peluang dalam

pemecahan masalah
 Bertanya tentang ruang sampel suatu

percobaan acak
 Bertanya tentang rumus peluang suatu

kejadian
 Bertanya tentang harapan suatu kejadian
 Bertanya tentang pemecahan masalah

peluang suatu kejadian

Observasi
 kecermatan menerapkan

aturan pencacahan yang
sesuai dalam
menyelesaikan masalah.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai aturan
pencacahan, dan peluang
suatu kejadian.

Keterampilan:
 Projek: kajian penerapan

berbagai aturan pencacahan
dan peluang kejadian dalam
menyelesaikan berbagai
konteks masalah.

Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.



dalam pemecahan
masalah.

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji penerapan aturan pencacahan

dalam pemecahan masalah
 Mengkaji konstruksi aturan perkalian
 Mengkaji konstruksi rumus permutasi
 Mengkaji konstruksi rumus kombinasi
 Mengkaji pemecahan masalah aturan

pencacahan
 Mengkaji penerapan peluang dalam

pemecahan masalah
 Mengkaji ruang sampel suatu percobaan

acak
 Mengkaji rumus peluang suatu kejadian
 Mengkaji harapan suatu kejadian
 Mengkaji pemecahan masalah peluang

suatu kejadian

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan aturan

pencacahan dalam pemecahan masalah
 Menganalisis konstruksi aturan perkalian
 Menganalisis konstruksi rumus permutasi
 Menganalisis konstruksi rumus kombinasi
 Menganalisis pemecahan masalah aturan

pencacahan
 Menganalisis penerapan peluang dalam

pemecahan masalah
 Menganalisis ruang sampel suatu

percobaan acak
 Menganalisis rumus peluang suatu

kejadian
 Menganalisis harapan suatu kejadian
 Menganalisis pemecahan masalah peluang

suatu kejadian

Mengomunikasikan

4.10 Memilih dan
menggunakan aturan
pencacahan yangsesuai
dalam pemecahan
masalah nyata serta
memberikan alasannya.

4.11 Mengidentifikasi
masalah nyata dan
menerapkan aturan
perkalian, permutasi,
dan kombinasi dalam
pemecahan masalah
tersebut.

4.12 Mengidentifikasi,
menyajikan model
matematika dan
menentukan peluang
dan harapan suatu
kejadian dari masalah
kontektual.



 Mempresentasikan penerapan aturan
pencacahan dalam pemecahan masalah

 Mempresentasikan konstruksi aturan
perkalian

 Mempresentasikan konstruksi rumus
permutasi

 Mempresentasikan konstruksi rumus
kombinasi

 Mempresentasikan pemecahan masalah
aturan pencacahan

 Mempresentasikan penerapan peluang
dalam pemecahan masalah

 Mempresentasikan ruang sampel suatu
percobaan acak

 Mempresentasikan rumus peluang suatu
kejadian

 Mempresentasikan harapan suatu kejadian
 Mempresentasikan pemecahan masalah

peluang suatu kejadian

3.18 Mendeskripsikan
konsep persamaan
lingkaran dan
menganalisis sifat garis
singgung lingkaran
dengan menggunakan
metode koordinat.

3.19 Mendeskripsikan
konsep dan kurva
lingkaran dengan titik
pusat tertentu dan
menurunkan persamaan
umum lingkaran dengan
metode koordinat.

Persamaan Lingkaran Mengamati
 Mencermati konstruksi bangun lingkaran

dan rumus berbagai bentu persamaan
lingkaran

 Mencermati konstruksi garis singgung
lingkaran dan persamaan garis singgung
lingkaran

 Mencermati konstruksi penyelesaian
masalah lingkaran dan garis singging
lingkaran

Menanya
 Bertanya tentang konstruksi bangun

lingkaran dan rumus berbagai bentu
persamaan lingkaran

 Bertanya tentang konstruksi garis singgung

Sikap:
Observasi
 Kecermatan dalam

menyusun berbagai bentuk
persamaan lingkaran dan
persamaan garis singgung
lingkaran dalam
menyelesaikan masalah.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai persamaan
lingkaran dan persamaan
garis singgung lingkaran.

Keterampilan:
 Projek: kajian penerapan

12 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.

4.13 Mengolah informasi



lingkaran dan persamaan garis singgung
lingkaran

 Bertanya tentang konstruksi penyelesaian
masalah lingkaran dan garis singging
lingkaran

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji konstruksi bangun lingkaran dan

rumus berbagai bentu persamaan lingkaran
 Mengkaji konstruksi garis singgung

lingkaran dan persamaan garis singgung
lingkaran

 Mengkaji konstruksi penyelesaian masalah
lingkaran dan garis singging lingkaran

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis konstruksi bangun lingkaran

dan rumus berbagai bentu persamaan
lingkaran

 Menganalisis konstruksi garis singgung
lingkaran dan persamaan garis singgung
lingkaran

 Menganalisis konstruksi penyelesaian
masalah lingkaran dan garis singging
lingkaran

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan konstruksi bangun

lingkaran dan rumus berbagai bentu
persamaan lingkaran

 Mempresentasikan konstruksi garis
singgung lingkaran dan persamaan garis
singgung lingkaran

 Mempresentasikan konstruksi
penyelesaian masalah lingkaran dan garis
singging lingkaran

persamaan lingkaran dan
persamaan garis singgung
lingkaran dalam
menyelesaikan berbagai
konteks masalah.

dari suatu masalah
nyata , mengidentifikasi
sebuah titik sebagai
pusat lingkaran yang
melalui suatu titik
tertentu, membuat
model matematika
berupa persamaan
lingkaran dan
menyelesaikan masalah
tersebut.

4.14 Merancang dan
mengajukan masalah
nyata terkait garis
singgung lingkaran serta
menyelesaikannya
dengan melakukan
manipulasi aljabar dan
menerapkan berbagai
konsep lingkaran.



3.20 Menganalisis sifat-sifat
transformasi geometri
(translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)
dengan pendekatan
koordinat dan
menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah.

Transformasi
Geometri

Mengamati
 Mencermati penerapan transformasi

geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Mencermati konstruksi transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Mencermati penyelesaian masalah
transformasi geometri (translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)

Menanya
 Bertanya tentang penerapan transformasi

geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Bertanya tentang konstruksi transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Bertanya tentang penyelesaian masalah
transformasi geometri (translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)

Mengumpulkan Informasi
 Mengkaji penerapan transformasi geometri

(translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi)
 Mengkaji konstruksi transformasi geometri

(translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi)
 Mengkaji penyelesaian masalah

transformasi geometri (translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)

Menalar/Mengasosiasi
 Menganalisis penerapan transformasi

geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

Sikap:
Observasi
 Penilaian produk hasil

berkaitan dengan keuletan
dalam merancang
transformasi geometri yang
menghasilkan bentuk
bangun geometri yang
indah.

Pengetahuan:
 Tes tertulis bentuk uraian

mengenai transformasi
geometri dengan sistem
koordinat

Keterampilan:
 Proyek: kajian beberapa

transformasi geometri yang
menghasilkan kreasi bentuk
bangun geometri yang
indah.

8 JP  Buku Teks
Pelajaran
Matematika
kelas XI.

 Buku
referensi
dan artikel.

 Internet.

4.15 Menyajikan objek
kontekstual,
menganalisis informasi
terkait sifat-sifat objek
dan menerapkan aturan
transformasi geometri
(translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)
dalam memecahkan
masalah.



 Menganalisis konstruksi transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Menganalisis penyelesaian masalah
transformasi geometri (translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)

Mengomunikasikan
 Mempresentasikan penerapan transformasi

geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Mempresentasikan konstruksi transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi)

 Mempresentasikan penyelesaian masalah
transformasi geometri (translasi, refleksi,
dilatasi, dan rotasi)

Yogyakarta, 15 September 2016

Guru Pembimbing Mahasiswa

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028



11. RPP



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMANegeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas / Semester : XI / 1
Waktu : 14 × 45 menit (7 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

B. K
o
m
p
e
t
e
n
s
i

D
a
s
a
r

d
a
n Indikator Pencapaian

KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

1
1.1 Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.
1.1.1 Memulai proses belajar dengan

berdoa
1.1.2 Menanamkan sikap percaya pada

kebesaran Tuhan akan luasnya ilmu
matematika

1.1.3 Memberi salam pada saat awal dan
akhir presentasi sesuai agama yang
dianut.

2
2.1 Menunjukkan kemampuan aktif

dan percaya diri dalam
menafsirkan penyelesaian
masalah.

2.1.1 Menunjukkan sikap aktif dan
percaya diri dalam menyelesaikan
masalah.

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

2.2.1 Melaksanakan tugas dengan baik
2.2.2. Membuat laporan atau data sesuai

dengan informasi apa adanya
2.2.3 Tidak mencontek pada saat ujian
2.2.4 Membantu teman yang kesulitan

3
3.1 Mendeskripsikan konsep sistem

persamaan dan pertidaksamaan
linear dua variabel dan
menerapkannya dalam
pemecahan malasah program
linear.

3.1.1 Menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian sistem persamaan
linear dua variabel dalam pemecahan
masalah program linear.

3.1.2 Menyebutkan langkah-langkah
penyelesaian sistem pertidaksamaan
linear dua variabel dalam pemecahan
masalah program linear.

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,bertindak
secara efekatif dan efisien, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.



3.1.3 Menerapkan sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel
dalam pemecahan masalah nyata.

3.2 Menerapkan prosedur yang
sesuai untuk menyelesaikan
masalah program linear terkait
masalah nyata dan menganalisis
kebenaran langkah-langkahnya.

3.2.1 Menyajikan masalah yang terdapat
pada masalah program linear

3.2.2 Menetapkan masalah sebagai
variabel-variabel.

3.2.3 Merumuskan hubungan antar
masalah sesuai dengan ketentuan
yang ada dalam masalah program
linear yang disajikan.

3.2. 4 Menentukan nilai optimum dari
suatu fungsi tujuan

3.3 Menganalisis bagaimana menilai
validitas argumentasi logis yang
digunakan dalam matematika
yang sudah dipelajari terkait
pemecahan masalah program
linear.

3.3.1 Merinci langkah-langkah
memodelkan permasalahan
sehari-hari yang berkaitan dengan
program linear.

3.3.2 Merinci langkah-langkah
menyelesaiakan permasalahan
sehari-hari dengan menggunakan
titik-titik pojok.

3.3.3. Merinci langkah-langkah
menyelesaiakan permasalahan
sehari-hari dengan menggunakan
garis selidik.

4
4.1 Merancang dan mengajukan

masalah nyata berupa masalah
program linear, dan
menerapkan berbagai konsep
dan aturan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear dan
menentukan nilai optimum
dengan menggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan.

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan masalah
program linear.

4.1.2 Memecahkan masalah program
linear dengan menggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan

C. Materi Pembelajaran

Sistem persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah dua atau lebih persamaan linear dengan

dua variabel yang mempunyai satu penyelesaian.
Bentuk umumnya seperti berikut :
a1x + b1y = c1

a2x + b2y = c2

...dst
Dengan a1, b1, a2, b2 adalah koefisien serta x dan y adalah variabel.

Pertidaksamaan linear adalah kalimat terbuka yang dihubungan dengan tanda
ketidaksamaan dan mengadung variabel berpangkat satu. Bentuk umum pertidaksamaan
linear adalah:

c. ax + by > c
d. ax + by < c dengan x dan y variabel
e. ax + by ≥ c a, b, dan c konstanta
f. ax + by ≤ c



Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel adalah dua atau lebih pertidaksamaan linear
dua variabel yang mempunyai penyelesaian.
Bentuk umumnya seperti berikut :

111 ,,, cybxa 

222 ,,, cybxa 

...dst

Model matematika
Model Matematika adalah suatu cara untuk memandang suatu permasalahan atau suatu

persoalan dengan menggunakan sistem pertidaksamaan Matematika. Masalah–masalah yang

akan diselesaikan dengan kaidah program linear biasanya memenuhi beberapa syarat untuk

dipenuhi oleh variabel-variabelnya.

Untuk menyusun suatu model matematika diperlukan pemahaman tentang implikasi dari

suatu pernyataan yang memenuhi syarat-syarat tertentu, misalnya:

Grafik Himpunan Penyelesaian Pertidaksamaan Linear

Pertidaksamaan linear adalah kalimat terbuka yang dihubungan dengan tanda

ketidaksamaan dan mengadung variabel berpangkat satu. Bentuk umum pertidaksamaan

linear adalah:

g. ax + by > c

h. ax + by < c

i. ax + by ≥ c

j. ax + by ≤ c

dengan x dan y variabel, a, b, dan c konstanta.

Kedudukan titik-titik sebagai daerah penyelesaian pertidaksamaan linear pada

bidang Kartesius adalah:

1. Kedudukan titik yang memenuhi persamaan ax + by = c

2. Kedudukan titik yang memenuhi pertidaksamaan ax + by > c

3. Kedudukan titik yang memenuhi pertidaksamaan ax + by < c

dengan garis ax + by = c merupakan garis pembatas antara daerah yang memenuhi dengan

daerah yang tidak memenuhi.



Langkah-langkah untuk menggambar grafik penyelesain pertidaksamaan linear:

1. Nyatakan pertidaksamaan linear sebagai persamaan linear dalam bentuk

ax + by = c (garis pembatas)

2. Tentukan titik potong garis ax + by = c dengan sumbu X dan sumbu Y

3. Tarik garis lurus yang menghubungan kedua titik potong tersebut. Jika pertidaksamaan

dihubungkan dengan tanda ≥ atau ≤ , garis dilukis tidak putus-putus, sedangkan Jika

pertidaksamaan dihubungkan dengan tanda > atau < , garis dilukis putus-putus.

4. Tentukan sebarang titik ( 1 1,x y ), masukkan ke pertidaksamaan. Jika pertidaksamaan

bernilai benar, maka daerah tersebut merupakan daerah penyelesaian, sebaliknya jika

bernilai pertidaksamaan bernilai salah, maka daerah tersebut bukan merupakan daerah

penyelesaian.

5. Arsirlah daerah yang memenuhi, sehingga daerah himpunan penyelesaiannya adalah

daerah yang diarsir atau arsirlah daerah yang tidak memenuhi, sehingga daerah

himpunan penyelesaiannya adalah daerah yang bersih.

Fungsi obyektif dan fungsi kendala

Fungsi obyektif atau fungsi tujuan adalah fungsi yang akan dicari nilai optimumnya,

sedangkan fungsi kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh variabel yang

terdapat dalam fungsi obyektif.

Merancang atau membuat model matematika dalam suatu masalah program linear adalah

menentukan fungsi tujuan beserta fungsi kendala yang harus dipenuhi dalam masalah

program linear itu. Merancang model matematika dalam suatu masalah program linear

(yang memuat fungsi tujuan dan kendala yang harus dipenuhi) melalui langkah-langkah

sebagai berikut :

a) Menetapkan besaran masalah sebagai variabel-variabel.

b) Merumuskan hubungan atau ekspresi matematika sesuai dengan ketentuan-ketentuan

yang ada dalam soal.

Model matematika yang terbentuk terdiri dari dua model, yaitu :

a) Bagian yang berbentuk sistem pertidaksamaan linear satu variabel merupakan kendala

(syarat atau pembatas) yang harus dipenuhi bagi variabel-variabelnya.

b) Bagian yang berbentuk fungsi linear dua variabel adalah bagian yang akan

optimumkan.



Permasalahan program linear
Terdapat dua macam nilai optimum dalam program linear, yaitu maksimisasi (Maximize) dan

minimisasi (Minimize).

1. Masalah maksimisasi :

Maksimumkan fungsi tujuan : z = px + qy

dengan batasan : 111 cybxa 

222 cybxa 
: :
: :

nnn cybxa 
0,0  yx (non-negatif)

2. Masalah minimisasi :
Minimumkan fungsi tujuan : z = px + qy
dengan batasan : 111 cybxa 

222 cybxa 
: :
: :

nnn cybxa 
0,0  yx (non-negatif)

Titik Optimum dan Nilai Optimum

Titik optimum adalah suatu titik dimana fungsi obyektif bernilai optimum. Titik optimum

terletak pada salah satu titik ekstrim (titik sudut) daerah penyelesaian.

Titik optimum dapat dicari dengan 2 cara, yaitu :

1) Uji titik pojok

Dilakukan dengan mencari titik-titik pojok dari daerah penyelesaian kendala, lalu

mensubstitusikan ke bentuk fungsi objektif z = f(x) = ax + by, kemudian

membandingkan nilai-nilai z dari setiap titik pojok yang menghasilkan nilai terbesar

(maksimisasi) untuk z = ax + by dan nilai terkecil (minimisasi) untuk z = ax + by.

2) Garis selidik

Garis selidik ax + by = k merupakan suatu garis yang berfungsi untuk menyelidiki dan

menentukan sampai sejauh maan fungsi objektif z maksimum atau minimum.

Aturan penggunaan garis selidik ax + by = k :

1. Gambar garis ax + by = ab (fungsi tujuan) yang memotong sumbu x di titik (b,0)

dan memotong sumbu y di titik (0,a).

2. Tarik garis-garis sejajar dengan ax + by = ab hingga nilai z maksimum atau

minimum, dengan memperhatikan hal-hal berikut :

a) Jika garis ax + by = k1 sejajar dengan garis ac + by = ab dan berada di paling

atas atau paling kanan pada daerah himpunan penyelesaian, maka z = k1
merupakan nilai maksimumnya.



b) Jika garis ax + by = k2 sejajar dengan garis ac + by = ab dan berada di paling

bawah atau paling kiri pada daerah himpunan penyelesaian, maka z = k2
merupakan nilai minimumnya.

Nilai optimum ditentukan dengan cara memasukan nilai variabel (x dan y) yang merupakan

penyelesaian yang layak ke fungsi obyektif.

Langkah-langkah penentuan nilai optimum :

1. mengubah soal verbal ke dalam bentuk model matematika

2. menggambar grafik

3. menentukan daerah penyelesaiannya

4. menentukan nilai optimum dari fungsi obyektif

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui pretest, siswa diingatkan kembali mengenai
sistem persamaan linear dua variabel dan sistem
pertidaksamaan linear dua variabel (apersepsi).

3. Siswa mengamati soal cerita yang berkaitan dengan
program linear yang ditayangkan guru dengan slide
presentasi, sebagai contoh :

Suatu perusahaan meubel memerlukan 18 unsur A
dan 24 unsur B per hari. Untuk membuat barang
jenis I dibutuhkan 1 unsur A dan 2 unsur B,
sedangkan untuk membuat barang jenis II
dibutuhkan 3 unsur A dan 2 unsur B. Jika barang
jenis I dijual seharga Rp 250.000,00 per unit dan
barang jenis II dijual seharga Rp 400.000,00
perunit. Buatlah model matematika dari
permasalahan di atas jika diharapkan keuntungan
diharapkan mencapai sebesar-besarnya.

4. Guru memotivasi siswa dengan bertanya :
dapatkah kalian membuat model matematika dari
permasalahan sehari-hari seperti soal di atas?
Selain itu, guru juga memberi informasi mengenai
beberapa manfaat program linear dalam kehidupan
nyata.

5. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
6. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

20 menit

Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok yang
masing-masing kelompok berisi 4 siswa.

2. Guru membagikan LKS mengenai sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

3. Guru memberi waktu siswa selama 20 menit untuk
berdiskusi mengerjakan LKS pada aktivitas 1.
(menalar)

60 menit



4. Salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, sementara guru dan
siswa yang lain memperhatikan. (mengkomunikasi).

5. Guru mengoreksi kembali hasil pekerjaan siswa dan
membantu membuat kesimpulan mengenai cara
menggambar grafik dari pertidaksamaan linear dua
variabel.

6. Guru meminta siswa melanjutkan diskusi untuk
mengerjakan aktivitas 2. (menalar)

7. Salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, sementara guru dan
siswa yang lain memperhatikan. (mengkomunikasi).

8. Guru mengoreksi kembali hasil pekerjaan siswa dan
membantu membuat kesimpulan mengenai cara
membuat pertidaksamaan dari grafik yang telah
diberikan.

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman mengenai persamaan dan pertidaksamaan
linear.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

4. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan masalah program linear dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang akan membahas tentang
titik pojok program linear.

10 menit

Pertemuan 2

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali
mengenai mencari daerah himpunan penyelesaian
dari sistem pertidaksamaan yang diberikan, maupun
sebaliknya (apersepsi).

3. Guru menegaskan tujuan yang akan dipelajari.
4. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 1. Guru memberikan gambaran singkat mengenai dua
macam permasalahan program linear, yaitu
maksimisasi dan minimisasi. (mengamati)

2. Guru menampilkan beberapa permasalahan pada
slide secara singkat kemudian meminta siswa
menentukan masalah tersebut termasuk ke dalam
masalah program linear maksimisasi atau
minimisasi. (menalar)

9. Guru Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok
yang masing-masing kelompok berisi 4 siswa.

10. Guru membagikan LKS mengenai titik pojok / titik
ekstrim.

11. Guru memberi waktu siswa selama 25 menit untuk
berdiskusi mengerjakan LKS (menalar)

65
menit



12. Salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, sementara guru dan
siswa yang lain memperhatikan. (mengkomunikasi).

13. Guru mengoreksi kembali hasil pekerjaan siswa dan
membantu membuat kesimpulan mengenai titik
pojok / titik ekstrim.

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman.

2. siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang akan membahas tentang
nilai optimum.

10 menit

Pertemuan 3

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali
mengenai titik pojok / titik ekstrim serta masalah
maksimisasi dan minimisasi (apersepsi).

3. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
4. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 1. Guru meminta siswa menyiapkan laptop yang telah
terinstal aplikasi geogebra. Satu laptop bisa dipakai
untuk 2 siswa.

2. Guru membagikan LKS dan meminta siswa
mengerjakannya dengan teman sebangku,
menggunakan geogebra. (mencoba)

3. Jika setelah 30 menit, dalam satu kelompok masih
belum mengerti cara menggunakan geogebra, maka
salah satu siswa boleh bertanya kepada kelompok
lainnya yang sudah mengerti. (mengumpulkan
informasi)

4. Guru meminta salah satu kelompok untuk maju dan
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya.
(mengkomunikasi)

5. Guru mempersilakan siswa lain yang ingin bertanya
atau memberi saran. (mengasosiasi)

6. Guru membenarkan jawaban atau persepsi siswa
yang salah.

65
menit

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang akan membuat
rancangan model matematika yang berkaitan dengan
program linear.

10 menit



Pertemuan 4

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan
kembali mengenai langkah-langkah mencari nilai
optimum suatu fungsi tujuan, baik dengan titik pojok,
garis selidik, maupun geogbra. (apersepsi).

3. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
4. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 1. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan guru
pada pertemuan sebelumnya di papan tulis.

2. Guru melakukan pembahasan tugas
3. Peserta didik bertanya hal-hal yang belum dipahami

berkaitan dengan materi sebelumnya. (menanya)
4. Guru membagikan potongan-potongan kertas yang

masing-masing berisi satu soal cerita kepada siswa,
sehingga setiap siswa mendapatkan 3 kertas / 3 soal.

5. Peserta didik mengamati soal cerita yang ia dapatkan
(mengamati)

6. Peserta didik merangkum informasi yang didapatkan
dengan mengisi tabel yang telah disediakan oleh guru
(mengasosiasi)

7. Peserta didik termotivasi untuk mempertanyakan
apakah informasi yang telah mereka dapatkan, bisa
dicari nilai optimumnya? (menanya)

8. Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat
model matematika dari informasi yang telah mereka
dapatkan.

65
menit

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta
membuat rangkuman.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa
pertemuan yang akan datang akan mengaplikasikan
program linear dalam menyelesaikan masalah nyata.

10 menit

Pertemuan 5

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan
kembali mengenai langkah-langkah menyelesaikan
masalah nyata dengan menggunakan program linear
(apersepsi)

3. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
4. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 1. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan guru
pada pertemuan sebelumnya di papan tulis.

2. Guru melakukan pembahasan tugas

65
menit



3. Peserta didik bertanya hal-hal yang belum dipahami
berkaitan dengan materi sebelumnya. (menanya)

4. Peserta didik mengamati soal cerita yang terdapat
dalam LKS (mengamati)

5. Peserta didik mencari informasi dari buku panduan
maupun dari catatan pertemuan-pertemuan
sebelumnya (mengumpulkan informasi)

6. Peserta didik menyelesaikan soal-soal yang terdapat
pada LKS secara individu (menalar)

7. Peserta didik mempresentasikan jawaban mereka di
depan kelas. (mengkomunikasi)

8. Guru memeriksa jawaban peserta didik dan
membahas beberapa soal yang dirasa sulit bagi siswa.

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta
membuat rangkuman.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa
pertemuan yang akan datang akan melanjutkan
tentang aplikasi program linear dalam menyelesaikan
masalah nyata.

10 menit

Pertemuan 6
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran
2. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali

mengenai cara menyelesaikan masalah nyata dengan
menggunakan program linear (apersepsi).

3. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
4. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

10 menit

Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
yang masing-masing terdiri dari 3 siswa.

2. Guru menyiapkan beberapa soal program linear yang
masing-masing diletakkan di atas meja yang
berbeda-beda.

3. Guru meminta setiap kelompok untuk memilih
meja-meja yang disediakan dan mengerjakan soal
pada meja tersebut. Setiap meja hanya boleh diisi
oleh satu kelompok saja.

4. Kelompok yang telah selesai mengerjakan soal pada
suatu meja akan berpindah ke meja lain dan
mengerjakan soal yang ada di meja tersebut, begitu
seterusnya.

5. Setiap kelompok diminta mengerjakan soal sebanyak
mungkin hingga waktu belajar habis.

6. Pada 10 menit terakhir, guru membahas soal yang
menurut siswa sulit.

70
menit

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman.

2. siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

3. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang dilaksanakan ulangan
harian mengenai program linear.

10 menit



Pertemuan 7

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

2. Guru menjelaskan jenis soal yang akan disajikan
dalam ulangan harian.

10 menit

Inti 1. siswa mengerjakan soal ulangan yang dibagikan oleh
guru.

2. Guru mengawasi siswa.
3. siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kepada

guru.
4. siswa menanyakan soal ulangan yang mereka anggap

sulit.

70
menit

Penutup 1. Guru mengevaluasi soal ulangan secara umum.

2. Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai
materi yang akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

10 menit

E. Teknik Penilaian

1. Sikap Spiritual

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi

c. Kisi-kisi :

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran A
2. Memberi salam pada saat memulai dan mengakhiri

presentasi
B

Instrumen: lihat lampiran 1

2. Sikap Sosial

a. Tehnik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

c. Kisi-kisi :

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Melaksanakan tugas dengan baik A
2. Menghormati guru dan teman yang lain B
3. Tidak mencontek pada saat ujian C
4. Mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok D
5. Membantu teman apabila ada yang kesulitan E

Instrumen: lihat lampiran 2

3. Pengetahuan

a. Tehnik Penilaian : Tes tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tugas-Tugas

Ulangan Harian



4. Keterampilan

a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

c. Kisi-kisi

No. Indikator Butir
Instrumen

1. Menggunakan strategi yang sesuai dalam
menyelesaikan permasalahan program linear

A

2. Menyelesaikan permasalahan program linear dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi

B

3. Menjelaskan pendapatnya kepada teman-teman yang
lain (presentasi)

C

4. Menunjukkan kemampuan mempertahankan
pendapat

D

Instrumen: lihat lampiran 3

F. Alat/Media/Sumber Belajar

Alat : Papan tulis, spidol, LCD, dan proyektor.
Media : Buku panduan dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
Sumber : a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014. Buku Guru

Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta :
Kemdikbud.

b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014. Buku Siswa Matematika
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta : Kemdikbud.

c. Sukino. 2013. Matematika untuk SMA/MAKelas XI Kelompok Wajib
Semester 1. Jakarta : Erlangga.

d. Untung Widodo. 2015. Mandiri Matematika untuk SMA/MAKelas XI
Kelompok Wajib. Jakarta : Erlangga

Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMANegeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas / Semester : XI / 1
Waktu : 10 × 45 menit (5 pertemuan)

G. Kompetensi Inti

H. K
o
m
p
e
t
e
n
s
i

D
a
s
a
r

d
a
n Indikator Pencapaian

KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

1
1.1 Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.
1.1.4 Memulai proses belajar dengan

berdoa
1.1.5 Menanamkan sikap percaya pada

kebesaran Tuhan akan luasnya ilmu
matematika

1.1.6 Memberi salam pada saat awal dan
akhir presentasi sesuai agama yang
dianut.

2
2.1 Menunjukkan kemampuan aktif

dan percaya diri dalam
menafsirkan penyelesaian
masalah.

2.1.1 Menunjukkan sikap aktif dan
percaya diri dalam menyelesaikan
masalah.

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung
jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

2.2.1 Melaksanakan tugas dengan baik
2.2.2. Membuat laporan atau data sesuai

dengan informasi apa adanya
2.2.3 Tidak mencontek pada saat ujian
2.2.4 Membantu teman yang kesulitan

3
3.4 Mendeskripsikan dan

menganalisis konsep dasar
operasi matriks dan sifat-sifat
operasi matriks serta
menerapkannya dalam
pemecahan masalah.

3.1.1 Menerapkan konsep dasar operasi
matriks dalam memecahkan masalah

3.1.2 Menerapkan sifat-sifat operasi
matriks dalam memecahkan masalah

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,bertindak
secara efekatif dan efisien, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.



4
4.2 Memadu berbagai konsep dan

aturan operasi matriks dan
menyajikan model matematika
dari suatu masalah nyata
dengan memanfaatkan nilai
determinan atau invers matriks
dalam pemecahannya.

4.1.1 Menyajikan model matematika dari
suatu masalah nyata kedalam bentuk
matriks

4.1.2 Memanfaatkan nilai determinan
dalam memecahkan masalah nyata.

4.1.3 Memanfaatkan nilai invers matriks
dalam memecahkan masalah nyata.

I. Materi Pembelajaran
1. Sifat-sifat operasi penjumlahan matriks

Untuk A,B,C dan 0 adalah matriks yang berordo sama , maka berlaku:

a. A+B = B +A (sifat komutatif)

b. A+ (B+C) = (A+B) + C (sifat asosiatif)

c. A+0 = 0 + A =A (sifat matriks nol) A – B = A + (-B)

d. A – B = A + (-B) = (-B) + A ( sifat komutatif)

e. A + (-A) = (-A) + A = 0 (sifat lawan matriks A)

f. Terdapat matriks X sehingga A+ X = B ↔ X = B – A

g. (A+B)t =At + Bt

h. (A-B)t =At - Bt

2. Sifat-sifat operasi perkalian bilangan real terhadap matriks

Untuk setiap matriks A dan B yang berordo sama dan untuk setiap

bilangan-bilangan real k1 dan k2, berlaku:

a. (k1.k2)A = k1(k2.A) = k2 (k1.A)

b. K1 (A+B) = k1A +k1B (sifat distributive kiri)

c. (k1+k2) A = k1A + k2A (sifat distributive kanan)

d. 0.A = 0 (matriks nol)

e. 1.A = A

f. (-1) A = -A

g. A+A = 2A

3. Sifat-sifat operasi perkalian matriks dengan matriks

Jika penjumlahan dan perkalian dari setaip matriks berikut terdefinisi, maka

berlaku :

a. (AB) C = A (BC) ( sifat asosiatif)

b. A(B+C) = AB +AC ( sifat distributive kiri)

c. (B+C)A = BA + CA (sifat distributive kanan)

d. k(AB) = (kA)B = A(kB) , dengan k bilangan skalar

e. jika A adalah suatu matriks persegi berordo nxn dan I adalah matriks identitas

berordo nxn , maka AxI = IxA = A

f. perkalian matriks pada umumnya tidak komutatif. AB BA (kecuali untuk

matriks-matriks khusus)



g. jika AB= 0 , belum tentu A=0 atau B= 0

jika AB=AC, belum tentu B = C

h. jika At dan Bt berturut-turut adalah transpose dari matriks A dan B, maka

(AB)t = Bt.At

i. jika 0 adalah matriks nol berordo sama dengan matriks A, maka Ax0=0xA

4. Determinan Matriks ordo 3x3 dengan menggunakan kaidah Sarrus

Dengan menggunakan kaidah sarrus determinan matriks A dapat ditentukan sebagai

berikut:

1. Tuliskan matriks A dan dibatasi garis ke kiri dan kekanan

2. Tuliskan di sebelah kanan garis vertical elemen-elemen kolom 1 dan kolom 2

3. Jumlahkan hasil kali elemen-elemen yang terletak pada diagonal utama dan

yang sejajar dengan diagonal utama kemudian kurangi dengan hasil kali

elemen-elemen yang terletak pada diagonal sampingdan yang sejajar dengan

diagonal samping.

Det A =

- - - + + +

Det A =a11.a22.a33+a12.a23.a31+a13.a22.a32–a13.a22.a31 – a11.a23.a33- a12.a21.a33

5. Invers matriks persegi berordo 3x3

Misalnya A adalah matriks persegi berordo 3x3.

Invers matriks A ditentukan oleh rumus :
A-1 = adj A, dengan det A 0

Menentukan minor, kofaktor dan adjoin matriks

Perhatikan matriks berikut :


















ihg
fed
cba

A

1) Jika baris pertama dan kolom pertama dihilangkan, diperoleh matriks berordo 2x2

yang merupakan mentriks minor M baris pertama kolom pertama, dinotasikan M11

Ditulis : 









ih
fe

M11

2) Jika baris pertama dan kolom kedua dihilangkan, diperoleh mentriks minor M12

Ditulis : 









ig
fd

M12



Dengan cara yang sama akan diperoleh matriks minor dari matriks A, sebagai

berikut :


















333231

232221

131211

MMM
MMM
MMM

M ij atau



























hd
ba

fd
ca

fe
cb

hg
ba

ig
ca

ih
cb

hg
ed

ig
fd

ih
fe

M ij

Kofaktor dari matriks minor Mij diperoleh dengan aturan :

ij
ji MK .)1(  ; i = baris ke I dan j = kolom ke j

Untuk K11 (i=1, j=1), maka K11 = (-1)1+1.M11, berharga positif

Untuk K12 (i=1, j=2), maka K12 = (-1)1+2.M11, berharga negatif

Demikian seterusnya sehingga secara keseluruhan diperoleh :























333231

232221

131211

KKK
KKK

KKK
K ij

Kesimpulan :

Jika i+j genap maka Kij berharga positif

Jika i+j ganjil maka Kij berharga negatif

Untuk menentukan determinan matriks A di atas, cukup mengambil kofaktor dari satu

baris atau satu kolom saja dengan menggunakan rumus :





n

t
itit KaA

1
.)det( , jika diambil elemen-elemen kofaktor baris ke i





n

t
jtjt KaA

1
.)det( , jika diambil elemen-elemen kofaktor kolom ke j

Adjoin Matriks A (Adj(A)) adalah transpose elemen-elemen kofaktor dari matriks A.

Jika matriks kofaktor dari A sama dengan Kij maka Adj(A) = Kij)t = Kij























333231

232221

131211

KKK
KKK

KKK
K ij maka Adj(A) =






















332313

322212

312111

KKK
KKK

KKK

Penyelesaiaan persamaan matrik
Misalkan A,B, X adalah matriks-matrik berordo 2 dan A adalah matriks tak singular, yang

mempunyai invers, yaitu A-1

Penyelesaiaan persamaan matriks AX =B ditentukan oleh : X = A-1B

Penyelesaiaan persamaan matriks XA= B ditentukan oleh X = BA-1



J. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran

2. Melalui pretest, siswa diingatkan kembali
mengenai pengertian dan bentuk matriks
(apersepsi).

3. Guru memberi informasi mengenai beberapa
manfaat matriks dalam berbagai bidang di
kehidupan nyata.

4. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
5. Guru menyampaikan cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

20 menit

Inti 14. Guru menampilkan materi pelajaran di slide.
15. Guru meminta setiap siswa siap dengan buku di

depannya. Pada bagian-bagian yang penting, guru
meminta siswa untuk mencatat. Sementara untuk
soal-soal latihan, guru meminta siswa langsung
mengerjakan dengan memberikan waktu sejenak.
Siswa boleh berdiskusi dengan teman sebangku saat
mengerjakan soal-soal latihan.

60 menit

Penutup 6. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman mengenai konsep dan sifat-sifat operasi
matriks.

7. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

8. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

9. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang akan membahas nilai
determinan dan invers matriks.

10 menit

Pertemuan 2

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

2. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
3. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

20 menit

Inti 1. Guru menampilkan materi pelajaran di slide.
2. Guru meminta setiap siswa siap dengan buku di

depannya. Pada bagian-bagian yang penting, guru
meminta siswa untuk mencatat. Sementara untuk
soal-soal latihan, guru meminta siswa langsung
mengerjakan dengan memberikan waktu sejenak.
Siswa boleh berdiskusi dengan teman sebangku saat
mengerjakan soal-soal latihan.

60 menit

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman mengenai nilai determinan dan invers
pada matriks.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

10 menit



3. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan yang akan datang akan membahas
mengerjakan soal-soal latihan yang berkaitan dengan
matriks.

Pertemuan 3

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 5. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran

6. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali
mengenai matriks, sifat-sifatnya, nilai determinan
dan inversnya (apersepsi).

7. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
8. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 7. Guru membagi setiap siswa ke dalam 12 kelompok
yang masing-masing berisi 2 siswa.

8. Guru membagikan LKS dan meminta siswa
mengerjakannya dengan teman sebangku,
menggunakan geogebra.

9. Guru menunjuk siswa untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka.

10. Guru mempersilakan siswa lain yang ingin bertanya
atau memberi saran.

11. Guru membenarkan jawaban atau persepsi siswa
yang salah.

65
menit

Penutup 5. Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat
rangkuman.

6. Siswa dan guru melakukan refleksi tentang kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

7. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman siswa.

10 menit

Pertemuan 4

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 5. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

6. Guru menegaskan tujuan pembelajaran hari ini.
7. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

15 menit

Inti 9. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan guru
pada pertemuan sebelumnya di papan tulis.

10. Guru melakukan pembahasan tugas
11. Peserta didik bertanya hal-hal yang belum dipahami

berkaitan dengan materi sebelumnya. (menanya)
12. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok,

masing-masing berisi 5-6 siswa.
13. Guru membagikan lembar kegiatan siswa dan satu

pak kartu matriks.
14. guru memberikan pengarahan dan membiarkan siswa

mengerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

65
menit



Penutup 4. Dengan bimbingan guru, peserta didik diminta
membuat rangkuman.

5. Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari ini.

6. Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa
pertemuan yang akan datang akan diadakan ulangan
harian.

10 menit

Pertemuan 5

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 3. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

4. Guru menjelaskan jenis soal yang akan disajikan
dalam ulangan harian.

10 menit

Inti 5. siswa mengerjakan soal ulangan yang dibagikan oleh
guru.

6. Guru mengawasi siswa.
7. siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kepada

guru.
8. siswa menanyakan soal ulangan yang mereka anggap

sulit.

70
menit

Penutup 3. Guru mengevaluasi soal ulangan secara umum.
4. Guru memberikan informasi kepada siswa mengenai

materi yang akan disampaikan pada pertemuan
selanjutnya.

10 menit

K. Teknik Penilaian

5. Sikap Spiritual

d. Teknik Penilaian : Observasi

e. Bentuk Instrumen : Lembar observasi

f. Kisi-kisi :

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran A
2. Memberi salam pada saat memulai dan mengakhiri

presentasi
B

Instrumen: lihat lampiran 1

6. Sikap Sosial

d. Tehnik Penilaian : Observasi

e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

f. Kisi-kisi :

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Melaksanakan tugas dengan baik A
2. Menghormati guru dan teman yang lain B
3. Tidak mencontek pada saat ujian C
4. Mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok D
5. Membantu teman apabila ada yang kesulitan E

Instrumen: lihat lampiran 2



7. Pengetahuan

c. Tehnik Penilaian : Tes tertulis

d. Bentuk Instrumen : Tugas-Tugas

Ulangan Harian

8. Keterampilan

d. Teknik Penilaian

e. Bentuk Instrumen

f. Kisi-kisi

No. Indikator Butir
Instrumen

1. Menggunakan strategi yang sesuai dalam
menyelesaikan permasalahan program linear

A

2. Menyelesaikan permasalahan program linear dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi

B

3. Menjelaskan pendapatnya kepada teman-teman yang
lain (presentasi)

C

4. Menunjukkan kemampuan mempertahankan
pendapat

D

Instrumen: lihat lampiran 3

L. Alat/Media/Sumber Belajar

Alat : Papan tulis, spidol, LCD, dan proyektor.
Media : Buku panduan dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
Sumber : a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014. Buku Guru

Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta :
Kemdikbud.

b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014. Buku Siswa Matematika
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1. Jakarta : Kemdikbud.

c. Sukino. 2013. Matematika untuk SMA/MAKelas XI Kelompok Wajib
Semester 1. Jakarta : Erlangga.

d. Untung Widodo. 2015. Mandiri Matematika untuk SMA/MAKelas XI
Kelompok Wajib. Jakarta : Erlangga

Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Herlina Puspitasari, S.Pd
NIP. 19810820 201406 2 003

Novice Ayu Abrianti
NIM. 13301244028



Lampiran 1 : Penilaian Spiritual

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa. Berilah skor pada kolom

sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan
2 = jarang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

2 Lembar Observasi
Kelas : XI
Semester : 1
Tahun pelajaran : 2016 / 2017

Keterangan : Hal yang diamati

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran A
2. Memberi salam pada saat memulai dan mengakhiri presentasi B

No Nama Siswa Hal yang dinilai Total
A B

1
2
3
4
5
...

Kriteria Penilaian :
Total Penilaian Keterangan
6 < A ≤ 8 Sangat Baik
4 < B ≤ 6 Baik
2 < C ≤ 4 Cukup
D ≤ 2 Kurang



Lampiran 2 : Penilaian Sikap Sosial

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL

A. Petunjuk Pengisian
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual siswa. Berilah check list pada
kolom skor yang sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria
sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3= sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan
2 = jarang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

B. Lembar Observasi
Kelas : XI
Semester : 1
Tahun pelajaran : 2016 / 2017

Keterangan : Hal yang diamati

No Sikap/nilai Butir
Instrumen

1. Melaksanakan tugas dengan baik A
2. Menghormati guru dan teman yang lain B
3. Tidak mencontek pada saat ujian C
4. Mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok D
5. Membantu teman apabila ada yang kesulitan E

No Nama Siswa Hal yang dinilai Total
(A) (B) (C) (D) (E)

1
2
3
4
5
...

Total Penilaian Keterangan
15 <A ≤ 20 Sangat Baik
10 < B ≤ 15 Baik
5 < C ≤ 10 Cukup
D ≤ 5 Kurang



Lembar Penilaian Antar Teman dalam Kerja Kelompok

A. Petunjuk Pengisian
Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! Berilah nilai 4 bila sangat baik, 3 bila baik, 2
bila cukup, 1 bila kurang dan 0 bila sangat kurang. Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu
untuk memperoleh nilai masing-masing anggota dalam kelompokmu!

B. Lembar Penilaian

Hal yang dinilai
No Hal yang dinilai
1 Kesungguhan dalam mengumpulkan informasi
2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat
3 Bekerjasama dalam tugas kelompok dengan baik
4 Membantu teman lain yang membutuhkan
5 Kesungguhan dalam mengerjakan tugas dalam kelompok

No Nama Siswa No
Presensi

Hal yang dinilai
1 2 3 4 5 Jumlah

1
2
3
4

Total Penilaian Keterangan
15 < A ≤ 20 Sangat Baik
10 < B ≤ 15 Baik
5 < C ≤10 Cukup
D ≤ 5 Kurang



Lampiran 3 Penilaian Keterampilan

Penilaian Keterampilan

A. Petunjuk Pengisian
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai ketrampilan siswa. Berilah skor pada kolom
sesuai ketrampilan yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

2 Lembar Observasi
Kelas : XI
Semester : 1
Tahun pelajaran : 2016 / 2017

Keterangan : Hal yang diamati

No. Indikator Butir
Instrumen

1. Menggunakan strategi yang sesuai dalam
menyelesaikan permasalahan program linear

A

2. Menyelesaikan permasalahan program linear dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi

B

3. Menjelaskan pendapatnya kepada teman-teman yang
lain (presentasi)

C

4. Menunjukkan kemampuan mempertahankan
pendapat

D

No Nama Siswa Hal yang dinilai Jumlah1 2 3 4
1
2
3
4

Total Penilaian Keterangan
12 < A ≤ 16 Sangat Baik
8 < B ≤ 12 Baik
4 < C ≤ 8 Cukup
D ≤ 4 Kurang



12. LKS



LEMBAR KEGIATAN SISWA

PETUNJUK

Petunjuk :
16. Ingat kembali materi pertidaksamaan di kelas X
17. Kerjakan LKS secara berkelompok
18. Kerjakan dengan teliti

1. Arsirlah daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier berikut. Sertakan
juga langkah-langkahnya.

a)   3 2 6x y b)   2 4x

c)












0
0
1243

y
x

yx
d)














0
0

62

y
x

yx

e)
















0
0
62
5

y
x

yx
yx

f)
















8
8
18
102

y
x
yx
yx

2. Tuliskan SPtLDV untuk daerah terarsir yang merupakan daerah himpunan
penyelesaian pada setiap gambar berikut. Sertakan juga langkah-langkahnya.

a)

Nama Kelompok : _____________________
Kelas : _____________________
Nama Anggota : 1. ___________________

2. ___________________
3. ___________________
4. ___________________



b

c)

d)

e)



LEMBAR KEGIATAN SISWA

PETUNJUK

Kerjakan LKS sesuai petunjuk berikut :
1. Lukislah fungsi-fungsi kendala pada bidang kartesius dan daerah himpunan
penyelesaiannya.
2. Tentukan semua titik pojok / titik ekstrim pada daerah himpunan penyelesaian tersebut.
3. Carilah titik optimum dengan menggunakan metode uji titik pojok.
4. Tentukan nilai optimum fungsi objektif.

1. Nilai maksimum Z = 3x + 2y,
Pada himpunan penyelesaian SPtLDV betikut :
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Nama Kelompok : _____________________
Kelas : _____________________
Nama Anggota : 1. ___________________

2. ___________________
3. ___________________
4. ___________________



2. Nilai minimum T = 5x - 3y,
Pada himpunan penyelesaian SPtLDV betikut :


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3. Nilai maksimum Z =2x + 3y,
Pada himpunan penyelesaian SPtLDV betikut :
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4. Nilai minimum Z = 3x + 6y yang memenuhi
syarat : 4x + y ≥ 20 ; x + y ≤ 20 ; x + y ≥ 10 ;
x ≥ 0 ; y ≥ 0

5. Nilai maksimum dari 3y - x dari sistem
Pertidaksamaan 2y ≥ x ; y ≤ 2x ; 2y + x ≤ 20 ;
x + y ≥ 9



LEMBAR KEGIATAN SISWA

PETUNJUK

(GEOGEBRA)

Petunjuk ;
1. Bukalah aplikasi geogebra.
2. Input pertidaksamaan ke dalam bentuk persamaan pada bar “Input”.
3. Gunakan tool zoom out atau zoom in untuk mengecilkan atau membesarkan gambar grafik

sehingga dapat terlihat jelas.
4. Agar terlihat menarik, grafik dari masing-masing persamaan diberi warna yang berbeda.

Klik kanan pada salah satu persamaan, pilih object properties, pada tab color pilih warna
yang diinginkan, pada tab style naikkan line thickness agar lebih tebal garisnya.

5. Input pertidaksamaan ke dalam bentuk pertidaksamaan pada bar “Input”.
6. Tentukan daerah himpunan penyelesaian pada grafik tersebut dengan memilih daerah yang

warnanya paling terang.
7. Buatlah titik-titik potong sebagai titik ekstrim untuk menentukan nilai-nilai optimum.

Klik ikon point , kemudian pilih ikon intersect. Selanjutnya klik di garis biru persamaan satu
dan klik di garis biru persamaan dua, secara otomatis akan keluar titik potongnya.

8. Hitunglah nilai optimum pada masing-masing titik ekstrim.
Nilai untuk masing-masing titik pada geogebra dapat dicari dengan cara ketikkan pada bar
“Input” sebagai berikut :
Misal fungsi objektifnya f(x) = 3x + 5y.
Titik A : NA = 3x(A) + 5y(A)
Titik B : NB = 3x(B) + 5y(B)

9. Lihatlah pada kolom “Algebra” , kemudian pilih nilai optimumnya.

Kerjakan soal-soal di baawah ini sesuai dengan petunjuk di atas!

1. Tentukan nilai maksimum dari 5x + 4y yang memenuhi pertidaksamaan :
2x + 3y ≤ 12, 2x + y ≤ 8, x ≥ 0, y ≥ 0.

Nama Kelompok : _____________________
Kelas : _____________________
Nama Anggota : 1. ___________________

2. ___________________
3. ___________________
4. ___________________



2. Tentukan nilai maksimum y = 500x + 150y pada himpunan SPtLDV berikut ini :
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3. Tentukan nilai minimum dari z : 3x + y yang memenuhi pertidaksamaan :
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Soal Cerita Undian

1. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan dibuat dua baju

pesta. Baju pesta I memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada, sedangkan baju pesta II

memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Jika harga jual baju pesta I sebesar Rp 500.000,00

dan baju pesta II sebesar Rp 400.000,00, maka hasil penjualan maksimum butik tersebut adalah ...

2. Pesawat penumpang sebuah perusahaan penerbangan domestik mempunyai tempat duduk 48 kursi.

Setiap penumpang kelas eksekutif boleh membawa bagasi seberat 60 kg, sedangkan penumpang

kelas ekonomi boleh membawa bagasi seberat 20 kg. Pesawat hanya mampu membawa bagasi

seberat 1.440 kg. Jika karga tiket kelas eksekutif Rp 600.000,00 dan kelas ekonomi Rp 400.000,00

serta semua tiket habis terjual. Berapakah keuntungan maksimum yang bisa dihasilkan oleh

perusahaan pesawat tersebut?

3. Luas daerah parkir 360 m2 . Luas rata-rata untuk parkir sebuah mobil sedan 6 m2 dan untuk

sebuah bus 24 m2 . Daerah parkir tidak dapat memuat lebih dari 30 kendaraan. Jika biaya parkir

untuk sebuah mobil sedan Rp.250 dan sebuah bus Rp.750, maka tentukan pendapatan maksimum

yang bisa diperoleh dari tempat parkir tersebut.

4. Seorang pengusaha kendaraan roda dua akan memproduksi sepeda balap dan sepeda biasa. Banyak

sepeda balap yang akan diproduksi sedikitnya 10 unit dan paling banyak 60 unit perbulannya.

Sedangkan untuk sepeda biasa paling banyak diproduksi 120 unit sebulannya. Total produksi

perbulannya adalah 160 unit. Harga jual sepeda balap Rp.700.000/unit dan sepeda biasa

Rp.300.000/unit. Tentukan banyaknya masing-masing jenis sepeda yang membuat keuntungan

maksimal !

5. Seorang petani membutuhkan pupuk N, P, dan K berturut-turut 10, 12, dan 12 unit untuk

menyuburkan tanamannya. Kebutuhan itu dapat dipenuhinya dari pupuk berupa cairan yang

mengandung 5 unit N, 2 unit P dan 1 unit K tiap botol dan dari pupuk berbentuk tepung yang

mengandung 1 unit N, 2 unit P dan 4 unit K tiap kantong. Berapa banyaknya tiap jenis pupuk dapat

dibeli agar biaya pembelian pupuk seminimal mungkin ?

6. Pedagang teh mempunyai lemari yang hanya cukup ditempati 40 boks teh. Teh A dibeli dengan harga

Rp 60.000,00 setiap boks dan teh B dibeli dengan harga Rp 80.000,00 setiap boks. Jika pedagang itu

mempunyai modal Rp 3.000.000,00 untuk membeli x boks teh A dan y boks teh B. Tentukan berapa

keuntungan maksimum yang bisa diperoleh oleh pedagang tersebut.

7. Suatu gedung pertunjukkan mempunyai tempat duduk tidak lebih dari 200 orang. Setiap penonton

kelas utama mendapat kembang gula 20 buah, sedangkan untuk penonton kelas dua mendapat

kembang gula 10 buah. Gedung itu hanya menyediakan 3.240 buah kembang gula. Apabila karcis

untuk menonton kelas utama Rp 25.000,00 dan karcis untuk kelas dua Rp 15.000,00. Berapa banyak

tempat duduk untuk masing-masing kelas agar pendapatnya maksimum?

8. Pada acara bazar seseorang akan berjualan tempat pensil dan tas. Modal yang ia miliki sebesar Rp

3.000.000,00. Harga pembelian tempat pensil Rp 10.000,00 per buah dan harga pembelian tas Rp

20.000,00 per buah. Karena keterbatasan tempat, barang yang dijual tidak boleh melebihi 200 buah.

Apabila tempat pensil dan tas memberikan keuntungan berturut-turut sebesar Rp 1.500 dan Rp 2.500



per buah. Berapa besar keuntungan maksimum yang dapat diperoleh?

9. Seorang pedagang mainan anak-anak akan membeli 2 jenis boneka yang jumlahnya tidak lebih dari

25 buah. Harga 1 boneka dora adalah Rp 60.000,00 dan 1 harga 1 boneka doraemon adalah Rp

80.000,00. Modal yang ia miliki adalah Rp 1.680.000,00. Jika laba penjualan 1 boneka dora adalah

Rp 20.000,00 dan 1 boneka doraemon adalah Rp 30.000,00. Maka laba maksimum yang diperoleh

jika semua boneka terjual habis adalah ...

10. Sepeda pedagang sepeda mempunyai modal Rp 8.000.000,00. Dia membeli sepeda jengki dengan

harga Rp 750.000,00 per buah dan sepeda mini dengan harga Rp 500.000,00 per buah. Kios tempat

berjualan sepeda hanya mampu menampung 12 sepeda. Laba sepeda jengki adalah Rp 125.000,00

dan sepeda mini adalah Rp 100.000,00. Berapa banyak masing-masing sepeda yang harus dibeli agar

pedagang memperoleh laba maksimum?

11. Seorang anak diharuskan mengonsumsi dua jenis tablet setiap hari. Tablet pertama mengandung 5

unit vitamin A dan 3 unit vitamin B, sedangkan tablet kedua mengandung 10 unit vitamin A dan 1

unit vitamin B. Dalam satu hari seorang anak memerlukan 20 unit vitamin A dan 5 unit vitamin B.

Jika harga tablet pertama Rp 400,00/butir dan tablet kedua Rp 800,00/butir, maka pengeluaran

minimum untuk pembelian tablet per hari adalah ...

12. Untuk menghasilkan jenis barang I seharga Rp 2.000,00/buah diperlukan bahan baku 30 kg dan

waktu kerja mesin 18 jam. Sedangkan jenis barang II seharga Rp 2.000,00/buah diperlukan bahan

baku 20 kg dan waktu kerja mesin 24 jam. Tentukan keuntungan maksimum produk yang dapat

dibuat selama 720 jam dan bahan baku yang tersedia 750 kg.

13. Seorang pedagang mempunyai persediaan kopi Brasil 18 kg dan kopi Lampung 12 kg. Kedua jenis

kopi tersebut akan dicampur dan dibuat kemasan. Kemasan kopi enak memerlukan 2 kg kopi Brasil

dan 2 kg kopi Lampung, sedangkan kemasan kopi sedap memerlukan 3 kg kopi Brasil dan 1 kg kopi

Lampung. Harga 1 kemasan kopi enak adalah Rp 70.000,00 dan harga 1 kemasan kopi sedap adalah

Rp 45.000,00. Berapa banyak masing-masing jenis kemasan yang harus dibuat agar mendapatkan

hasil penjualan yang sebanyak-banyaknya.

14. Perusahaan pakaian jadi mempunyai dua pabrik, yaitu di Yogya dan Solo. Pabrik tersebut harus

memenuhi pesanan sebanyak 100 baju pria, 60 baju wanita, dan 80 baju anak-anak. Pabrik di Yogya

dapat menghasilkan 10 baju pria, 4 baju wanita, dan 4 baju anak-anak setiap hari dengan ongkos Rp

50.000,00 per hari. Sementara pabrik di Solo dapat menghasilkan 5 baju pria, 4 baju wanita, dan 8

baju anak-anak setiap hari dengan ongkos Rp 40.000,00 setiap hari. Besarnya biaya minimal yang

harus dikeluarkan pabrik untuk memenuhi pesanan tersebut adalah ...

15. Badu hendak mengangkut 80 ton barang dari gudang ke tokonya. Untuk keperluan itu ia menyewa

dua jenis kendaraan, yaitu truk dan pick-up. Setiap truk mempunyai kapasitas 5 ton dan pick-up

mempunyai kapasitas 3 ton. Sewa sebuah truk adalah Rp 60.000,00 sekali jalan dan sewa sebuah

pick-up adalah Rp 45.000,00 sekali jalan. Dengan cara demikian, ia diharuskan menyewa kendaraan

sekurang-kurangnya 24 buah. Tentukan biaya minimum yang harus dikeluarkan Badu untuk

memindahkan semua barang-barangnya.



16. Suatu rombongan olahraga pria terdiri dari 60 orang. Mereka akan menginap di Hotel Aston yang

mempunyai dua tipe kamar, yaitu tipe A dan tipe B. Kamar tipe A dapat ditempati 5 orang dan kamar

tipe B dapat ditempati 3 orang. Pemilik hotel menghendaki bahwa rombongan itu harus menyewa

paling sedikit 15 kamar. Apabila sewa kamar tipe A Rp 120.000,00 dan sewa kamar tipe B Rp

90.000,00. Berapa kamar tipe A dan kamar tipe B yang harus disewa agar rombongan dapat

tertampung dengan biaya semuranh-murahnya.

17. Setiap orang membutuhkan tidak kurang dari 20 unit protein dan 16 unit lemak tiap minggunya.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut terdapat dua macam makanan, yaitu makanan A dan makanan

B. Setiap 1 kg makanan Amengandung 4 unit protein dan 2 unit lemak. Setiap 1 kg makanan B

mengandung 2 unit protein dan 4 unit lemak. Jika harga makanan A adalah Rp 20.000,00 per kg dan

harga makanan B adalah Rp 15.000,00 per kg. Tentukan biaya minimum yang harus dikeluarkan

seseorang agar kebutuhan protein dan lemaknya terpenuhi.

18. Seorang pemborong akan membangun jembatan dalam dua tipe. Dengan modal Rp 120.000.000,00

dia sanggup membangun 35 jembatan. Biaya untuk membangun jembatan tipe I Rp 4.000.000,00 dan

jembatan tipe II Rp 3.000.000,00. Keuntungan yang diperoleh dari jembatan tipe I Rp 300.000,00

dan tipe II Rp 250.000,00 untuk setiap jembatan. Berapa keuntungan maksimum yang diperoleh

pemborong tersebut?

19. Seorang pedagang buah menggunakan gerobak untuk menjual apel dan jeruk. Harga pembelian apel

Rp 15.000,00 tiap kg dan jeruk Rp 10.000,00 tiap kg. Modal yang ia miliki sebesar Rp 3.000.000,00

dan muatan gerobak tidak dapat melebihi 250 kg. Keuntungan tiap kg apel adalah 2 kali keuntungan

tiap kg jeruk. Keuntungan terbesar akan diperoleh pada setiap pembelian jika pedagang itu

membeli ... Kg apel dan .... Kg jeruk.

20. Seorang pemilik toko sepatu ingin mengisi tokonya dengan sepatu laki-laki paling sedikit 100 pasang

dan sepatu wanita paling sedikit 150 pasang. Toko tersebut hanya dapat memuat 400 pasang sepatu.

Keuntungan setiap pasang sepatu laki-laki Rp 10.000,00 dan setiap pasang sepatu wanita Rp

7.000,00. Jika banyaknya sepatu laki-laki tidak boleh melebihi 150 pasang, maka keuntungan

terbesar adalah ...

21. Seorang pedagang kue mendapat untung Rp 500,00 untuk risoles yang harganya Rp 1.500,00 per

buah dan mendapat untung Rp 250,00 untuk donat yang harganya Rp 1.000,00 per buah. Modal yang

tersedia seluruhnya adalah Rp 300.000,00. Kapasitas tokonya hanya mampu menampung 350 kue.

Berapa keuntungan maksimum yang ia peroleh?

22. Setiap peserta ujian diharuskan menjawab 20 soal tipe A dan tipe B. Soal tipe A harus dikerjakan

sedikitnya 3 soal dan tidak lebih dari 12 soal, sedangkan soal tipe B harus dikerjakan paling sedikit 5

soal dan tidak lebih dari 15 soal. Jawaban benar soal tipe A diberikan skor 4 dan jawaban benar soal

tipe B diberi skor 6. Jika Amir salah seorang peserta tes tersebut, maka skor maksimum yang dapat

dicapai Amir adalah ...

23. Seorang pengusaha ingin menyimpan uangnya di bank A atau bank B atau keduanya sebesar 22 juta

dolar. Bank A hanya menerima uang yang disimpan sedikitnya 2 juta dolar dan tidak lebih dari 14

juta dolar, sedangkan bank B hanya menerima uang yang disimpan paling banyak 15 juta dolar.

Bunga uang di bank A dan bank B masing-masing 6% dan 6,5% dalam setahun. Bunga uang yang



diperoleh pengusaha itu dalam setahun mencapai maksimum sebesar ...

24. Suatu perusahaan real estate mempunyai rencana membangun rumah di atas tanah seluas 12.000 m2

dalam 80 minggu. Jenis bangunan yang akan dibuat adalah rumah tempat tinggal dan bungalo. Untuk

rumah diperlukan tanah seluas 500 m2 dan untuk bungalo 400 m2. Sebuah rumah memerlukan tenaga

kerja 360 orang/minggu dan bungalo 160 orang/minggu. Tenaga kerja yang tersedia ada 90 orang.

Tentukan keuntungan maksimum perusahaan itu, jika keuntungan untuk satu rumah Rp 2.500.000,00

dan untuk satu bungalo Rp 2.000.000,00.

25. Dalam satu minggu tiap orang membutuhkan sedikitnya 16 unit protein, 18 unit lemak, dan 24 unit

karbohidrat. Makanan Amengandung 4 unit protein, 2 unit lemak, dan 12 unit karbohidrat untuk

setiap 500 gram. Makanan B mengandung 2 unit protein, 6 unit lemak, dan 2 unit karbohidrat untuk

setiap 500 gram. Berapa jumlah masing-masing makanan yang harus dikonsumsi (dalam kg) setiap

minggu agar kebutuhan terpenuhi, tetapi dengan biaya seminimum mungkin apabila 1 kg makanan A

harganya Rp 34.000,00 dan 1 kg makanan B harganya Rp 16.000,00

26. Dengan persediaan 20 m kain polos dan 10 m kain bergaris, seorang penjahit akan membuat 2 model

pakaian jadi. Model I memerlukan 1 m kain polos dan 1,5 m kain bergaris. Mode II memerlukan 2 m

kain polos dan 0,5 m kain bergaris. Jika setiap pakaian model I dan II dijual dengan memperoleh

keuntungan masing-masing sebesar Rp 15.000,00 dan Rp 10.000,00, maka laba maksimum yang

diperoleh adalah ...

27. Suatu perusahaan mebel ingin membuat dua jenis meja, yaitu meja tulis dan meja makan. Untuk

membuat meja-meja tersebut diperlukan 3 tahapan pengerjaan, yaitu persiapan, pemasangan, dan

pengecatan. Untuk membuat 1 meja tulis diperlukan waktu persiapan 2 jam, pemasangan 1 jam, dan

pengecatan 1 jam. Sedangkan untuk 1 meja makan diperlukan waktu persiapan 1 jam, pemasangan 2

jam, dan pengecatan 1 jam. Berdasarkan tenaga kerja yang tersedia, waktu yang ada untuk persiapan

180 jam, pemasangan 160 jam, dan pengecatan 100 jam. Keuntungan dari penjualan 1 meja tulis

adalah Rp 60.000,00 dan untuk 1 meja makan adalah Rp 40.000,00.



Soal Latihan Fungsi
(Pertemuan Pertama)

1. Tentukan domain dari setiap fungsi berikut :
a) 15  xy
b) 1582  tty

c)
9
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
x
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2. Diberikan 13)( 2  xxxf , tentukan nilai fungsi di bawah ini :
a) f(0)
b) f(3)

c) 






2
3f

d)  9f

e)
)(

1
xf

f) )( xf 
g) )( 3xf
h) )1( xf
i) )21( f
j) )(2 xfx

k) 







1x
xf



3. Tentukan daerah asal dan daerah hasil dari fungsi-fungsi berikut,

kemudian tentukan fungsinya.

a)  )3,7(),7,6(),5,4(),4,3(

b)  )...16,16(),9,9(),4,4(),1,1(

c)   5,4,2,1);8,( xx

d)   5,2,1);1,(  xxx

4. Diketahui W={-1, 0, 2, 5, 11}. Fungsi RWf : ditentukan oleh 2)( 2  xxxf .

Carilah daerah hasil dari f.

5. Diketahui A= {-1, 0, 1, 2, 3} dan RAf : yang ditentukan oleh 5)( 2  xxxf .

a) Hitunglah f(-2), f(-1), f(0), f(1), dan f(2).

b) Carilah nilai a sedemikian sehingga f(a)=0.

c) Gambarlah grafik f dan tentukan daerah hasil dari f.



13. Kisi-Kisi Soal Ulangan



KISI-KISI SOAL ULANGAN HARIAN 1

Nama Sekolah : SMANegeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester : XI / 1
Alokasi Waktu : 80 menit
Materi : Program Linear

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal Nomor Soal Skor
3.1 Mendeskripsikan konsep

sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear
dua variabel dan
menerapkannya dalam
pemecahan malasah
program linear.

3.1.2 Menyebutkan
langkah-langkah
penyelesaian
sistem
pertidaksamaan
linear dua variabel
dalam pemecahan
masalah program
linear.

Essay 1 20

3.2 Menerapkan prosedur
yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah
program linear terkait
masalah nyata dan
menganalisis kebenaran
langkah-langkahnya.

3.2. 4 Menentukan nilai
optimum dari
suatu fungsi tujuan
yang diberikan.

Essay 2 25

3.3 Menganalisis bagaimana
menilai validitas
argumentasi logis yang
digunakan dalam
matematika yang sudah
dipelajari terkait
pemecahan masalah
program linear.

3.3.1 Merinci
langkah-langkah
memodelkan
permasalahan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
program linear.

Essay 3 20

4.1 Merancang dan
mengajukan masalah
nyata berupa masalah
program linear, dan
menerapkan berbagai
konsep dan aturan
penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear
dan menentukan nilai
optimum dengan
menggunakan fungsi
selidik yang ditetapkan.

4.1.1 Menyelesaikan
masalah
sehari-hari yang
berkaitan dengan
masalah program
linear.

Essay 4 35

Total Skor 100



KISI-KISI SOAL ULANGAN HARIAN 2

Nama Sekolah : SMANegeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester : XI / 1
Alokasi Waktu : 80 menit
Materi : Matriks

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal Nomor Soal Skor
3.4 Mendeskripsikan dan

menganalisis konsep
dasar operasi matriks
dan sifat-sifat operasi
matriks serta
menerapkannya dalam
pemecahan masalah.

3.4.1 Menerapkan
konsep dasar dan
sifat-sifat operasi
matriks dalam
menyelesaikan
suatu
permasalahan

Essay 1, 2, 7, 8 40

4.2 Memadu berbagai
konsep dan aturan
operasi matriks dan
menyajikan model
matematika dari suatu
masalah nyata dengan
memanfaatkan nilai
determinan atau invers
matriks dalam
pemecahannya.

4.2.1 Menggunakan
determinan
matriks dalam
menyelesaikan
suatu
permasalahan.

Essay 4, 5, 10 30

4.2.2 Menggunakan
invers matriks
dalam
menyelesaikan
suatu
permasalahan.

Essay 3, 6, 9 30

Total Skor 100



14. Soal Ulangan Harian



SOAL ULANGAN BAB I

1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari
sistem pertidaksamaan berikut ini :
a) x + y ≤ 20 b) y ≥ x - 3

2x + 5y ≥ 60 2x + 3y ≤ 27
3x + 2y ≥ 30 4x + y ≥ 8
x ≥ 0 2 ≤ y ≤ 6
y ≥ 0

2. Tentukan nilai optimum dari fungsi objektif
yang diberikan :
a) Nilai minimum dari z : 5y - 2x

20

16

0 2 8 14 20
-2

b) Nilai maksimum dari z : 4x + 2y

28
(12, 24)

10

(27,1)

0 4

3. Buatlah model matematika dari
permasalahan-permasalahan berikut ini :
a) Sebuah peternakan unggas mempunyai

kandang-kandang untuk 600 ekor yang
terdiri dari ayam (A), itik (I), dan mentok
(M). Kapasitas maksimum kandang
selalu dipenuhi. Pemilik menginginkan
banyak itik tidak melebihi 400 ekor,
demikian pula mentok paling banyak 300
ekor. Pemilik memiliki uang sebesar
Rp 1.700.000,00 sebagai modal. Ongkos
pemeliharaan sampai laku terjual untuk A,
I, M berturut-turut 3.500, 2.500, dan

6.000 rupiah per ekor. Harga jual A, I, M,
berturut-turut adalah 7.000, 5.500 dan
10.500 rupiah per ekornya. Rumuskan
model matematika yang dapat
memaksimumkan keuntungan, jika
keuntungan adalah selisih harga jual dan
ongkos pemeliharaan. (Dalam masalah di
atas dianggap tidak ada harga beli).

b) Dalam satu minggu setiap orang
membutuhkan sedikitnya 30 unit protein,
18 unit lemak, dan 20 unit karbohidrat.
Makanan A mengandung 5 unit protein, 3
unit lemak, dan 10 unit karbohidrat untuk
setiap 1000 gram. Sedangkan makanan B
mengandung 2 unit protein, 6 unit lemak,
dan 7 unit karbohidrat untuk setiap 1000
gram. Jika makanan A tidak boleh
dikonsumsi lebih dari 2 kg, dan makanan
B harus dikonsumi setidaknya 1 kg.
Berapa jumlah masing-masing makanan
yang harus dikonsumsi (dalam kg) setiap
minggu agar kebutuhan terpenuhi, tetapi
dengan biaya seminimal mungkin apabila
1 kg makanan A harganya Rp 34.000,00
dan 1 kg makanan B harganya
Rp 20.000,00.

4. Clara adalah seorang penjual rangkaian bunga.
Setiap hari ia membeli tidak kurang dari 16
bunga mawar, 28 bunga dahlia, dan 17 bunga
krissan. Setiap rangkaian bunga untuk
anak-anak membutuhkan 2 bunga mawar, 2
bunga dahlia, dan 1 bunga krissan.
Sedangkan setiap rangkaian bunga untuk
orang dewasa membutuhkan 1 bunga mawar,
3 bunga dahlia, dan 3 bunga krissan. Setiap
hari Clara mampu membuat paling banyak
20 rangkaian bunga.
a. Buatlah model matematikanya.
b. Lukislah grafik dan daerah himpunan

penyelesaiannya.
c. Hitunglah pengeluaran minimum Clara

jika modal rangkaian bunga untuk
anak-anak adalah Rp 25.000,00 dan
rangkaian bunga untuk orang dewasa
adalah Rp 45.000,00.

d. Tentukan banyaknya masing-masing
rangkaian bunga yang harus dibuat agar
pengeluaran Clara minimum.



Soal Ulangan Bab 2

1
Diberikan





















447
562
315

A ;




















634
219
857

B .

Jika CBA  32 . Maka ...TC
2

...
68
36
49

3
10

9
5

1
7































3

















 214

5046
42
57

A .

Tentukan matriks A.
4

Jika
531
62
301

13
3









z
z

z
z

.

Tentukanlah berapa nilai z.
5


















98405

3
1

320800
2
1

V

Tentukan det (V).
6

Tentukan invers dari
















432
341
331
.

7
Diketahui 






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



















9
3

52
34

y
x

,

maka nilai dari ...
x
y

y
x

8








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


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





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


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





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


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





11
12

34
12

23
5

32
1

r
qpp

Nilai p + q + r = ...
9

Diberikan 









35
2a

C dan


















21
2
5bD .

Jika TDC 1 . Tentukanlah ab = ...
10















 


x

x
E

25
614
322

.

Jika matriks E tidak mempunyai invers,
tentukanlah nilai x = ...



15. Agenda Mengajar di Kelas



AGENDA MENGAJAR PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2016/ 2017

No. Hari/tanggal Waktu Tempat Materi

1. Rabu, 27
Juli 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 6 Persamaan dan pertidaksamaan linear
serta menggambar grafiknya (KD 3.1)

10.30 - 12.00 XI PMIIA 4 Persamaan dan pertidaksamaan linear
serta menggambar grafiknya (KD 3.1)

2. Kamis, 28 Juli
2016

12.30 - 14.00 XI PMIIA 6 Menggunakan titik pojok untuk mencari
titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya
(KD 3.2)

3. Jum’at, 29 Juli
2016

08.35 - 10.10 XI PMIIA 5 Persamaan dan pertidaksamaan linear
serta menggambar grafiknya (KD 3.1)

4. Sabtu, 30
Juli 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 5 Menggunakan titik pojok untuk mencari
titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya
(KD 3.2)

12.30 - 14.00 XI PMIIA 4 Menggunakan titik pojok untuk mencari
titik optimum dari suatu sistem
pertidaksamaan dan fungsi objektifnya
(KD 3.2)

5. Rabu, 3 Agustus
2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 6 Mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik (KD 3.2)

10.30 - 12.00 XI PMIIA 4 Mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik (KD 3.2)

6. Kamis, 4
Agustus 2016

07.15 - 08.45 XI PMIIA 3 Mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik (KD 3.2)

08.45 - 10.30 XI PMIIA 2 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear (KD 4.1)

12.30 - 14.00 XI PMIIA 6 Membuat model matematika dari suatu
permasalahan program linear (KD 3.3)

7. Jum’at, 5
Agustus 2016

08.35 - 10.10 XI PMIIA 5 Mencari nilai optimum dengan
menggunakan aplikasi geogebra dan
garis selidik (KD 3.2)

8. Sabtu, 6
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 5 Membuat model matematika dari suatu
permasalahan program linear (KD 3.3)

10.30 - 12.00 XI PMIIA 3 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear (KD 4.1)

12.30 - 14.00 XI PMIIA 4 Membuat model matematika dari suatu
permasalahan program linear (KD 3.3)

9. Rabu, 10
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 6 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear (KD 4.1)

10.30 - 12.00 XI PMIIA 4 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear (KD 4.1)

10. Kamis, 11
Agustus 2016

12.30 - 14.00 XI PMIIA 6 Sifat-sifat operasi matriks (KD 3.4)



11. Jum’at, 12
Agustus 2016

08.35 - 10.10 XI PMIIA 5 Menyelesaikan masalah sehari-hari
dengan menggunakan prosedur program
linear (KD 4.1)

12. Sabtu, 13
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 5 Sifat-sifat operasi matriks (KD 3.4)

12.30 - 14.00 XI PMIIA 4 Sifat-sifat operasi matriks (KD 3.4)

13. Kamis, 18
Agustus 2016

12.30 - 14.00 XI PMIIA 6 Ulangan Harian Bab 1 (Program Linear)

14. Jum’at, 19
Agustus

08.35 - 10.10 XI PMIIA 5 Ulangan Harian Bab 1 (Program Linear)

15. Sabtu, 20
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 5 Mengerjakan soal-soal latihan yang
memuat gabungan antara operasi matriks,
determinan, maupun invers.

12.30 - 14.00 XI PMIIA 4 Ulangan Harian Bab 1 (Program Linear)

16. Senin, 21
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 1 Determinan dan invers pada matriks
berordo 2x2 dan 3x3 (KD 4.2)

17. Kamis, 25
Agustus 2016

07.15 - 08.45 XI PMIIA 3 Determinan dan invers pada matriks
berordo 2x2 dan 3x3 (KD 4.2)

08.45 - 10.30 XI PMIIA 2 Mengerjakan soal-soal latihan yang
memuat gabungan antara operasi matriks,
determinan, maupun invers.

18. Sabtu, 27
Agustus 2016

10.30 - 12.00 XI PMIIA 3 Mengerjakan soal-soal latihan yang
memuat gabungan antara operasi matriks,
determinan, maupun invers.

19. Senin, 29
Agustus 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 1 Mengerjakan soal-soal latihan dengan
media kartu matriks (KD 4.2)

20. Selasa, 30
Agustus 2016

07.15 - 08.45 XI PMIIA 1 Konsep fungsi dan operasi aljabar pada
fungsi (KD 3.5)

08.45 - 10.30 XI PMIIA 2 Mengerjakan soal-soal latihan dengan
media kartu matriks (KD 4.2)

21. Kamis, 1
September 2016

07.15 - 08.45 XI PMIIA 3 Mengerjakan soal-soal latihan dengan
media kartu matriks (KD 4.2)

08.45 - 10.30 XI PMIIA 2 Konsep fungsi dan operasi aljabar pada
fungsi (KD 3.5)

22. Sabtu, 3
September 2016

10.30 - 12.00 XI PMIIA 3 Konsep fungsi dan operasi aljabar pada
fungsi (KD 3.5)

23. Senin, 5
September 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 1 Ulangan Harian Bab 2 (Matriks)

24. Selasa, 6
September 2016

08.45 - 10.30 XI PMIIA 2 Ulangan Harian Bab 2 (Matriks)

25. Rabu, 7
September 2016

07.15 - 08.45 XI PMIIA 3 Ulangan Harian Bab 2 (Matriks)

26. Sabtu, 10
September 2016

10.30 - 12.00 XI PMIIA 3 Konsep fungsi dan operasi aljabar pada
fungsi (KD 3.5)

Yogyakarta, 15 September 2016

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Herlina Puspitasari, S.Pd Novice Ayu Abrianti
NIP. 19810820 201406 2 003 NIM. 1330124402
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17. Analisis Butir Soal
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